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MOTTO 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan 
kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
 
 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
(QS. Alam Nasyroh: 5) 
 
“Yakin dengan kekuatan doa bahwa Allah akan mendengar doa kita, 
karna tak ada doa yang sia-sia” 
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ABSTRACT 
 This study aims to examine the effect of attitudes, subjective norms, 
perceptual behavior control, career motivation, economic motivation, 
achievement motivation to accounting students interest in getting Chartered 
Accountant (CA) certification. The population in the study are all IAIN syariah 
accounting students Surakarta, amounting to 776 students. 
 The method of determining the sample using non probability sampling 
method with purposive sampling technique. The sample in this study is 100 
students. Data collection techniques using questionnaires. Data processing in this 
research using multiple linear regression analysis. 
 Based on the result of research it is known that attitude, subjective norm, 
perception behavior control, career motivation, economic motivation, 
achievement motivation simultaneously have an effect to accounting students 
interest in getting Chartered Accountant (CA) certification. Perspectively, 
attitude, subjective norm, perceptual behavior control, and achievement 
motivation affecting to accounting students interest in getting Chartered 
Accountant (CA) certification, while career motivation and economic motivation 
have no effect to accounting students interest in getting Chartered Accountant 
(CA) certification 
Keywords: attitudes, subjective norms, perceptual behavior control, career 
motivation, economic motivation, achievement motivation, interest 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap, norma subjektif, 
kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi prestasi 
terhadap minat mahsiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant 
(CA). Populasi dalam penelitian yaitu seluruh mahasiswa akuntansi syariah IAIN 
Surakarta yang berjumlah 776 mahasiswa. 
Adapun metode penentuan sampel menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik purposive sampling.  Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 100 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. 
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
(multiple linear regression). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel sikap, norma 
subjektif, kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi 
prestasi secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap minat mahsiswa 
akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Secara persial 
hanya variabel sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, dan motivasi 
prestasi yang berpengaruh terhadap minat mahsiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA), sedangkan motivasi karir dan motivasi 
ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahsiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Kata Kunci: sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, motivasi 
karir, motivasi ekonomi, motivasi prestasi, minat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Di masa globalisasi seperti sekarang ini, sangat diperlukan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas agar mampu bersaing dan menghadapi 
globalisasi di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC) adalah kesepakatan 
negara ASEAN untuk mewujudkan visi ASEAN 2020 antara lain: menciptakan 
kawasan ekonomi yang stabil, makmur, dan berdaya saing tinggi; pertumbuhan 
dalam bidang jasa; meningkatkan pergerakan tenaga profesional secara bebas 
(Avianti, 2015). 
MEA berdampak pada beberapa sektor seperti bidang jasa. Salah satu 
profesi yang terkena dampak dengan adanya MEA yaitu akuntan. Maka dari itu 
diperlukan akuntan profesional yang diakui secara global agar dapat bersaing dan 
menghadapi persaingan di era MEA.  Indonesia tidak hanya perlu mendorong 
jumlah akuntan profesional, tetapi juga juga harus diimbangi dengan kualitas 
profesionalisme akuntan yang mampu bersaing di level global (Ayu, 2016). 
Indonesia memiliki akuntan profesional yang memenuhi kualitas setara 
dengan akuntan global. Namun jumlahnya masih kurang. Dalam ASEAN 
Federation of Accountants (AFA) Report dinyatakan di sebagian besar negara 
ASEAN masih terjadi kekurangan akuntan profesional. Jumlah akuntan 
Singapura, Malaysia, dan Thailand lebih banyak daripada Indonesia. Jika kondisi 
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ini tidak diperhatikan lebih lanjut maka, Indonesia berpotensi diserbu oleh 
akuntan-akuntan dari negara lain (Avianti, 2015). 
Tabel 1.1 
Jumlah Akuntan  
 
Negara Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 
Thailand 63.691 Akuntan 68.777 Akuntan 71.128 Akuntan 
Malaysia 31.454 Akuntan 32.511 Akuntan 32.990 Akuntan 
Singapura 28. 530 Akuntan 24.774 Akuntan 31.118 Akuntan 
Indonesia 18. 507 Akuntan 26. 782 Akuntan 28. 110 Akuntan 
Sumber: IAI 
Dari rata-rata jumlah lulusan akuntan per tahun sebesar 35.000 
mahasiswa, tetapi hanya 24.000 lulusan akuntan yang tercatat sebagai akuntan 
profesional yang terdaftar dalam IAI (Afrianto, 2016). Jumlah lulusan akuntansi 
tidak sebanding dengan jumlah akuntan profesional yang ada, menandakan bahwa 
minat mahasiswa untuk menjadi akuntan profesional masih rendah jika 
dibandingkan dengan negara lain di ASEAN. Masih minimnya jumlah akuntan di 
Indonesia menjadikan IAI sebagai lembaga profesional akuntansi berupaya 
melakukan  akuntan untuk menjadi akuntan profesional (Latief, 2016). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang merupakan anggota International 
Federation of Accountant (IFAC), telah meluncurkan Chartered 
Accountant Indonesia (CA). Chartered Accountant Indonesia (CA) adalah 
kualifikasi akuntan profesional sesuai panduan standar internasional. Dengan 
adanya kualifikasi akuntan profesional ini, diharapkan dapat menjamin dan 
meningkatkan mutu pekerjaan akuntan yang profesional serta memiliki daya saing 
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di tingkat global (iaiglobal). CA menjadi identitas yang dapat dikatakan sebagai 
pencapaian akuntan profesional. 
Keuntungan menjadi CA salah satunya adalah akan membuka peluang 
besar bagi seorang akuntan profesional untuk berkarya. IAI memiliki komitmen 
untuk membantu seseorang yang ingin menjadi akuntan profesional. IFAC telah 
menetapkan International Education Standards (IES) yang memuat kerangka 
dasar dan persyaratan minimal untuk memperoleh kualifikasi sebagai akuntan 
profesional (iaiglobal). Oleh karena itu, Menteri Keuangan menetapkan Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) Nomor 25/PMK.01/2014 tanggal 3 Februari 2014 
tentang Akuntan Beregister Negara. 
PMK Nomor 25/PMK.01/2014 ini menggantikan ketentuan sebelumnya 
yaitu Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 331/KMK.017/1999 Tentang 
Penyelenggaraan Pendaftaran Akuntan Pada Register Negara. Dalam PMK no 
25/2014 pasal 4 ayat 2 menyatakan salah satu kriteria untuk mengikuti Ujian CA 
adalah berpendidikan minimal DIV atau S1 di bidang akuntansi tanpa mengikuti 
PPAk atau dengan mengikuti PPAk terlebih dahulu (PMK, 2014). 
Latar belakang pemberian sertifikasi Chartered Accountant (CA) pada 
akuntan profesional adalah untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha terhadap 
profesi akuntan; untuk menghadapi AEC (ASEAN Economic Community), 
meningkatkan kualitas jasa profesi akuntan, serta meningkatkan nilai tambah 
Akuntan Beregister (iaiglobal). Selain itu, penetapan sebutan CA dilaksanakan 
dalam rangka melaksanakan tujuan pendirian IAI yaitu untuk membimbing 
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perkembangan akuntansi dan mempertinggi mutu pendidikan akuntan; serta 
mempertinggi mutu pekerjaan akuntan (IAI, 2015). 
Dalam berbagai penelitian tentang minat, sering diprediksikan dengan 
Teori Perilaku Perencanaan (TPB). Sikap dan kepribadian seseorang berpengaruh 
terhadap perilaku tertentu. Dalam TPB, sikap adalah mekanisme mental yang 
mengevaluasi, membentuk pandangan, mewarnai perasaan yang akan ikut 
menentukan kecenderungan perilaku kita terhadap sesuatu yang kita hadapi 
(Islamylia dan Mutia, 2016). 
Selain sikap, dalam TPB terdapat norma subjektif, norma subjektif lebih 
mengacu pada persepsi individu apakah individu tertentu atau grup tertentu setuju 
atau tidak setuju atas perilakunya, dan motivasi yang diberikan oleh mereka 
kepada individu untuk berperilaku tertentu. Norma subjektif ditentukan oleh 
kepercayaan dari orang lain. Kepercayaan merupakan persepsi perilaku yang 
dipengaruhi oleh dorongan dari orang-orang penting di sekitar individu seperti 
keluarga, teman, dosen (Islamylia dan Mutia, 2016). 
Selain sikap dan norma subjektif, TPB juga mengacu pada kontrol 
perilaku. Kontrol perilaku merupakan kemudahan yang dirasakan dari melakukan 
perilaku berdasarkan pengalaman masa lalu dan hambatan yang dapat diantisipasi. 
Jika seseorang menganggap suatu hal mudah maka akan meningkatkan minat 
seseorang untuk menjalani hal tersebut (Islamylia dan Mutia, 2016). 
Dalam penelitian sebelumnya seperti penelitian Solikhah (2014) 
menemukan bahwa sikap perilaku, norma subjektif, dan persepsi pengendalian 
perilaku berpengaruh terhadap niat untuk mengambil CPA. Penelitian Law (2010) 
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menemukan bahwa attitude toward the behavior (faktor-faktor intrinsik), parental 
influence (norma subjektif), gender, dan fleksibilitas karier berhubungan secara 
signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk berkarier pada CPA. Tetapi faktor 
penghargaan finansial tidak memiliki pengaruh pada keputusan mahasiswa untuk 
berkarier sebagai CPA. 
Sugahara, Kurihara, dan Boland (2006) menemukan perbedaan yang 
signifikan dalam beberapa faktor persepsi terhadap CPA antara mahasiswa 
akuntansi dan mahasiswa non-akuntansi. Felton (1995) dengan menggunakan 
Theory of Reasoned Action (TRA), menemukan hasil penelitian bahwa sikap 
(attitude) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk 
berkarier sebagai Chartered Accountant. 
Minat seseorang selain dapat diprediksi dengan TPB, juga dapat 
diprediksi dengan motivasi baik dari dalam dirinya maupun dari luar. Seperti 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Abidin dan Ervanto (2015) menunjukkan 
bahwa Motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi prestasi berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa mengikuti ujian CPA, Motivasi gelar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa mengkuti ujian CPA. 
Nurhayani (2012) menemukan secara simultan bahwa motivasi sosial, 
motivasi karir dan motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Penelitian 
Ayuningtyas dan Prihantini (2012) menunjukkan bahwa motivasi karir, motivasi 
mengikuti USAP, biaya pendidikan dan motivasi kualitas tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Sedangkan motivasi 
6 
 
 
 
mencari ilmu pengetahuan, motivasi ekonomi, motivasi gelar dan lama 
pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk. 
Raminten (2012) menemukan bahwa motivasi kualitas, motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi gelar, dan motivasi mengikuti USAP memiliki 
pengaruh signifikan terhadap minat mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
Puspitarini dan Kusumawati (2011) menemukan bahwa motivasi karir, motivasi 
sertifikasi, motivasi prestasi, berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sedangkan 
motivasi ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Untuk menjawab kekurangan jumlah akuntan profesional seperti yang 
telah dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada mahasiswa 
akuntansi yang merupakan calon akuntan. Mahasiswa akuntansi diharapkan dapat 
lebih mengembangkan kemampuannya agar dapat berkompetisi di dunia kerja. 
Maka dari  itu diharapkan mahasiswa akuntansi tidak hanya berhenti 
mengembangkan kemampuannya setelah lulus S1 saja, tetapi melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi seperti berkeinginan memperoleh  CA dalam rangka 
menghasilkan sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas. 
Selaras dengan tujuan Kementerian Keuangan telah mengeluarkan PMK 
25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister Negara, yang telah memberikan 
kesempatan bagi lulusan akuntansi untuk mengikuti ujian Chartered Accountant 
guna memperoleh sertifikasi CA. Apalagi dengan terbentuknya ASEAN 
Economic Community 2015, kawasan ASEAN menjadi kawasan ekonomi yang 
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sangat kompetitif dalam ekonomi global, dan tumbuh sebagai pasar bebas. 
Sehingga diharapkan Indonesia dapat memimpin di era pasar tunggal ASEAN 
tersebut dengan semakin banyaknya lulusan akuntan yang bersertifikat 
professional. 
Seperti yang kita ketahui masih banyak mahasiswa akuntansi disekitar 
kita yang hanya berpuas cukup dengan S1 saja seperti dikampus peneliti sendiri. 
Berdasarkan informasi dari alumni IAIN Surakarta tahun 2015, hanya satu orang 
saja yang melanjutkanke pendidikan profesi akuntansi. Maka dari itu peneliti 
ingin mendalami lebih jauh penelitian ini khususnya terhadap mahasiswa 
akuntansi sebagai calon akuntan ini dalam berkeinginan untuk memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA) ini harus didukung baik motivasi dari 
dalam dirinya sendiri maupun dari luar. 
Penelitian ini tidak bermaksud untuk meneliti pengaruh aplikasi TPB dan 
motivasi terhadap karier CPA atau minat mengikuti PPAk, tetapi lebih berfokus 
ke minat memperoleh sertifikasi CA, karena masih sedikitnya penelitian yang 
meneliti mengenai minat memperoleh sertifikasi CA. Kebanyakan penelitian 
terdahulu hanya meneliti mengenai minat mengikuti PPAk. Padahal sertifikasi CA 
sangat bermanfaat bagi calon akuntan maupun akuntan salah satu manfaat 
mendapatkan sertifikasi CA yaitu dapat digunakan sebagai bekal untuk bersaing 
secara global. 
Maka dari itu, penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti mengenai minat 
memperoleh sertifikasi CA. Dimana dalam penelitian ini memprediksi apakah 
sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, motivasi 
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ekonomi, motivasi prestasi dapat memengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk 
memperoleh sertifikasi CA. Dari uraian latar belakang masalah di atas maka 
penelitian ini mengambil judul “Pengujian Theory of Planned Behavior dan 
Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Memperoleh Serifikasi 
Chartered Accountant (CA) (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Syariah 
IAIN Surakarta)” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Mahasiswa lulusan akuntansi tidak sebanding dengan jumlah Akuntan 
Profesional yang ada, ini berarti bahwa minat mahasiswa untuk menjadi 
Akuntan Profesional masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara 
tetangga seperti Singapura, Malaysia, Thailand. 
2. Jumlah akuntan Singapura, Malaysia, dan Thailand lebih banyak daripada 
Indonesia. Jika kondisi ini tidak diperhatikan lebih lanjut maka, Indonesia 
berpotensi untuk diserbu akuntan-akuntan dari negara tetangga. 
1.3. Batasan Masalah 
Dari identifikasi tersebut, maka penelitian ini membatasi masalah sebagai 
berikut: 
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA) dalam hal ini menggunakan 
variabel dalam Theory Of Planned Behavior (TPB) dan Motivasi yang diduga 
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mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA). Dalam TPB peneliti mengambil variabel sikap, norma subjektif, 
kontrol perilaku persepsian terhadap minat mengikuti ujian CA. Motivasi meliputi 
motivasi karir, ekonomi, prestasi terhadap minat memperoleh sertifikasi CA. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountan (CA)? 
2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA)? 
3. Apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA)? 
4. Apakah motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA)? 
5. Apakah motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA)? 
6. Apakah motivasi prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA)? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh: 
1. Sikap terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountan (CA). 
2. Norma subjektif terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountan (CA). 
3. Kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA). 
4. Motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountan (CA). 
5. Motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA). 
6. Motivasi prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA). 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan nantinya akan mempunyai manfaat 
seperti: 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberi kontribusi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA). 
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b. Bagi penulis dan pembaca dapat menambahan pengetahuan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountan (CA). 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk penelitian yang lebih baik dimasa yang akan datang mengenai 
penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
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sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, teknik analisa data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBEHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran-
saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Minat Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA) 
 Minat adalah keinginan untuk melakukan perilaku (Hartono, 2007: 25). 
Minat juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang mendorong kita sehingga 
cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan maupun berupa 
pengalaman yang dirangsang oleh ketertarikan diri (Abidin dan Ervanto, 2015).  
Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan, setelah melihat, 
mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan 
yang diinginkannya (Fahriani, 2012).  
  Ketika seseorang menganggap bahwa sesuatu bermanfaat, maka akan 
menjadi berminat, kemudian akan mendatangkan kepuasan. Apabila kepuasan 
menurun maka minatnya juga akan menurun. Sehingga minat bersifat sementara 
atau dapat berubah-ubah (Puspitarini dan Kusumawati, 2011). Menurut Lisnasari 
dan Fitriany (2008) minat yang terdapat dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri 
antara lain: adanya keinginan dan kemauan yang ada pada diri seseorang terhadap 
sesuatu; adanya kemampuan yang dimaksimalkan demi mendapatkan cita-cita 
yang diinginkan; motivasi terhadap kemampuannya. 
  Menurut Widyastuti et al. (2004), minat diharapkan dapat merefleksikan 
mahasiswa di masa yang akan datang. Beberapa hal yang perlu di perhatikan pada 
variabel minat ini adalah: 
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1. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang 
mempunyai dampak pada suatu perilaku. 
2. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba dan seberapa 
banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukan. 
  Sertifikasi CA dalam hal ini menunjukkan kemampuan seseorang yang 
berprofesi di bidang akuntansi. Dengan mendapat sertifikasi S.Akun., Ak lebih 
menunjukkan kualifikasi dan spesifikasi seseorang yang berprofesi di bidang 
akuntansi dibandingkan seseorang lulusan S1 akuntansi yang bersertifikasi 
S.Akun (Puspitarini dan Kusumawati, 2011). Maka tidak menutup kemungkinan 
dengan sertifikasi S.Akun., CA akan menunjukkan kualifikasi dan spesifikasi 
yang lebih dari pada hanya dengan sertifikasi S.Akun saja. 
  Dengan menyandang CA maka seorang akuntan akan dikatakan 
profesional dan diakui serta dapat bersaing secara global (iaiglobal). untuk 
mendapatkan sertifikasi CA, seseorang harus mengikuti ujian CA yang 
diselenggaran oleh IAI. Seperti dalam teori Maslow, kebutuhan akan penghargaan 
menunjukkan bahwa seseorang mempunyai pekerjaan yang diakui, dihargai secara 
umum, serta mendapat kehormatan di dunia luar (Uno, 2014: 42). 
2.1.2. Teori Perilaku Rencana (Theory of Planned Behavior atau TPB) 
 Teori Perilaku Perencanaan (Theory of Planned Behavior atau TPB) 
dirancang untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku manusia  dalam konteks 
tertentu (Ajzen, 1991). Dalam teori ini berusaha memprediksi dan menjelaskan 
perilaku manusia. TPB merupakan pengembangan dari theory of reason action 
(TRA), dimana dalam TRA dikatakan bahwa minat perilaku diprediksi oleh sikap 
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dan norma subjektif. Akan tetapi dalam TPB menambahkan sebuah konstruk yang 
belum ada di TRA yaitu kontrol perilaku persepsian (Hartono, 2007: 61). 
Adapun penjelasan mengenai ketiga konstruk tersebut sebagai berikut: 
1. Sikap 
Bahwa sikap dan sifat kepribadian biasanya sebenarnya dilakukan untuk 
memprediksi perilaku (Ajzen, 1991). Dalam Teori Perilaku Perencanaan (Theory 
of Planned Behavior atau TPB), sikap adalah mekanisme mental yang 
mengevaluasi, membentuk pandangan, perasaan dan akan ikut menentukan 
kecenderungan perilaku kita terhadap manusia atau sesuatu yang akan kita hadapi 
(Islamylia dan Mutia, 2016). 
Sikap merupakan kepercayaan individu mengenai konsekuensi positif 
atau negatif dari perilaku (Behavioral belief) dan evaluasi individu terhadap 
konsekuensi yang akan ia dapatkan dari sebuah perilaku (outcome evaluation) 
yang akan menghasilkan suatu sikap menyukai atau tidak menyukai suatu perilaku 
(Hartono, 2007: 38). Dapat dikatakan sikap merupakan keyakinan tentang 
perilaku tertentu beserta konsekuensinya atau tanggapan dan keyakinan seseorang 
terhadap sesuatu yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dalam 
melakukan perilaku tersebut sehingga akan menghasilkan suatu sikap menyukai 
atau tidak menyukai suatu perilaku. 
2. Norma Subjektif 
Norma subjektif merupakan pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan dari orang lain yang menjadi referents yang akan mempengaruhi 
minatnya untuk melakukan suatu perilaku yang sedang dipertimbangkan 
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(Hartono, 2007: 42). Yang dimaksud dengan referents disini yaitu individu, grup 
yang menjadi referensi atau seseorang yang memberikan motivasi untuk 
mengarahkan perilakunya. Yang termasuk sebagai referents antara lain orang tua, 
teman, dosen, pasangan, dan sebagainya. Secara umum, seseorang percaya kepada 
referents yang memotivasi mereka (normative belief) dan akan mentaati atau 
menerima saran dari para referents (motivation to comply). 
3. Kontrol Perilaku Persepsian 
Kontrol perilaku persepsian yaitu didefinisikan sebagai persepsi 
kemudahan atau kesulitan untuk melakukan perilaku (Hartono, 2007: 64). Kontrol 
perilaku persepsian dapat dikatakan sebagai keyakinan individu tentang adanya 
faktor-faktor yang dapat memudahkan atau menghambat perilaku (control belief 
strength) dan kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut (control belief 
power) (Hartono, 2007: 66). Jika seseorang menganggap suatu hal mudah untuk 
dijalani maka akan meningkatkan minat seseorang untuk menjalani hal tersebut, 
begitu pula sebaliknya. 
2.1.3. Teori Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
 Motivasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat 
dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak. Motif 
merupakan daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas 
tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Jadi, motivasi merupakan dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan 
untuk melakukan tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya (Uno, 2014: 9).  
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2. Teori Motivasi Menurut Para Ahli 
a. Teori Motivasi Maslow 
  Teori motivasi dari Maslow atau yang sering dikenal sebagai hierarki 
kebutuhan Maslow. Hierarki didasarkan pada anggapan bahwa pada saat orang 
telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, maka mereka ingin mencapai 
tingkat yang lebih tinggi lagi (Uno, 2014: 40). Keseluruhan teori motivasi yang 
dikembangkan oleh Maslow dikatakan bahwa kebutuhan manusia dapat 
diklasifikasikan menjadi 5 tingkat hierarki kebutuhan manusia sebagai berikut: 
1) Kebutuhan Fisiologis; merupakan kebutuhan yang harus dipuaskan untuk 
tetap hidup seperti makanan, perumahan, pakaian, dan sebagainya. 
2) Kebutuhan akan Rasa Aman; merupakan kebutuhan akan rasa aman dari 
ancaman fisik, kehilangan, serta merasa terjamin. Kebutuhan rasa aman ini 
meliputi keamanan akan perlindungan dari bahaya kecelakaan kerja, jaminan 
akan kelangsungan pekerjaannya dan jaminan akan hari tuanya. 
3) Kebutuhan akan Cinta Kasih atau Kebutuhan Sosial; merupakan kebutuhan 
untuk menjadi bagian berbagai kelompok sosial, kebutuhan untuk 
persahabatan, afiliasi dan interaksi yang lebih erat dengan orang lain. 
4) Kebutuhan akan Penghargaan; apabila dikaitkan dengan pekerjaan, maka 
dapat berarti mempunyai pekerjaan yang diakui, dihargai atas prestasinya, 
bermanfaat, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, dan pengakuan umum 
serta kehormatan di dunia luar. 
5) Kebutuhan Aktualisasi Diri; yaitu kebutuhan untuk menunjukkan 
kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang.  
18 
 
 
 
b. Teori ERG Aldefer 
 Teori Aldefer merumuskan bahwa kebutuhan individu dibagi menjadi 
tiga kelompok yaitu ERG. ERG merupakan singkatan dari  keberadaan 
(Existence), keterkaitan (Relatedness), dan pertumbuhan (Growth) (Uno, 2014: 
43) yaitu: 
1) Kebutuhan akan keberadaan (Existence); berkaitan dengan keberadaan 
manusia yang berhubungan dengan kebutuhan fisiologis dan rasa aman pada 
hierarki Maslow. 
2) Kebutuhan Keterkaitan (Relatedness); berkaitan dengan hubungan kemitraan. 
3) Kebutuhan pertumbuhan (Growth); berkaitan dengan perkembangan potensi 
seseorang, kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri. 
c. Teori Motivasi Prestasi dari Mc. Clelland 
  Mc. Celland menekankan pentingnya kebutuhan berprestasi, karena 
orang yang berhasil dalam bisnis adalah orang yang berhasil menyelesaikan 
segala sesuatu (Uno, 2014: 47).  Menurut Mc. Clelland seseorang dianggap 
mempunyai kekuatan yang ada pada dirinya yaitu apabila dia mempunyai 
keinginan berprestasi lebih baik daripada yang lain pada banyak situasi (Fahriani, 
2012). Mc. Challand menandai sifat-sifat dasar seseorang dengan kebutuhan 
pencapaian yang tinggi (Uno, 2014: 47): 
1) Kebutuhan prestasi tercermin dari keinginan atau selera untuk mengambil 
tugas yang dapat dipertanggung jawabkan secara pribadi atas perbuatannya. 
2) Menentukan tujuan atau sasaran yang wajar dan pantas dan dapat 
memperhitungkan resikonya. 
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d. Teori Manusia Kompleks 
  Uno (2014: 47) menyatakan model utama teori manusia kompleks adalah 
sebagai berikut: 
1) Manusia ekonomi; yang termotivasi oleh imbalan keuangan. 
2) Manusia sosial; yang termotivasi oleh hubungan kemitraan dalam pekerjaan. 
3) Manusia yang mengaktualisasikan diri; seperti yang disampaikan dalam 
hierarki kebutuhan Maslow dan teori Y Mc. Gregor. 
3. Jenis-Jenis Motivasi 
 Mengingat CA (Chartered Accountant) penting bagi mahasiswa 
akuntansi sebagi calon akuntan maupun bagi akuntan, karena dapat memberikan 
kontribusi untuk menjadi seorang akuntan profesional yang memiliki daya saing 
di tingkat global. Maka diperlukan motivasi dari dalam diri mahasiswa terhadap 
minat untuk memperoleh sertifikasi CA. Dalam teori motivasi banyak jenis 
motivasi yang dikemukakan oleh para ahli. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil tiga jenis motivasi yaitu: 
a. Motivasi Karir 
 Motivasi karir adalah dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai kedudukan, jabatan atau 
karir yang lebih baik dari sebelumnya (Widyastuti, dkk., 2004). Karir dapat 
diartikan sebagai rangkaian perjalanan kerja seseorang sepanjang kehidupan 
kerjanya (Dyastari dan Yadnyana, 2016). Motivasi kerja diartikan sebagai kondisi 
yang membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan kerja (Dyastari dan Yadnyana, 2016).  
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b.  Motivasi Ekonomi 
 Motivasi ekonomi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai penghargaan 
finansial yang diinginkan (Widyastuti, dkk., 2004). Penghargaan finansial terdiri 
dari penghargaan langsung seperti pembayaran gaji, lembur, cuti, pembayaran 
berdasarkan kinerja. Penghargaan tidak langsung seperti asuransi, program 
pensiun, dan sebagainya (Minan, 2011). Seperti dalam teori manusia kompleks, 
salah satu model utama teori manusia kompleks adalah manusia ekonomi yang 
termotivasi oleh imbalan keuangan. 
 Dalam teori Maslow, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang 
paling dasar yaitu kebutuhan yang harus dipuaskan untuk tetap hidup seperti 
makanan, perumahan, pakaian (Uno, 2014: 41). Maka dari itu penghargaan 
finansial sangat penting untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Gaji seseorang 
juga ditentukan oleh tingkat pendidikan dan pengalaman yang cukup dalam 
pekerjaan yang ditekuni, sehingga seseorang akan memperoleh starting salary 
yang tinggi (Linda dan Muda, 2011). 
c. Motivasi Prestasi 
  Dengan motivasi berprestasi akan dapat menghadapi tantangan hidup 
sehingga mencapai kesuksesan (Puspitarini dan Kusumawati, 2011). Prestasi 
dapat dikatakan sebagai wujud dari hasil belajar yang memuaskan dan memberi 
motivasi tinggi bagi seseorang untuk mencapai cita-cita. Sehingga motivasi 
prestasi menunjukkan bahwa seseorang yang berprestasi bidang akuntansi sangat 
cocok dengan kemampuan yang telah ditekuninya tersebut, dan berprofesi sebagai 
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akuntan dengan memperoleh sertifikasi CA dapat menjadi media yang tepat untuk 
meningkatkan prestasi yang telah dicapai sehingga lebih dikembangkan lagi 
(Abidin dan Ervanto, 2015). 
  Seperti dalam teori motivasi Mc. Clelland, seseorang dianggap 
mempunyai kekuatan yang ada pada dirinya yaitu apabila dia mempunyai 
keinginan berprestasi lebih baik daripada yang lain pada banyak situasi (Fahriani, 
2012). Salah satu kebutuhan menurut teori motivasi prestasi Mc. Clelland yaitu 
kebutuhan tercermin dari keinginan mengambil tugas yang dapat 
dipertanggungjawabkan pribadi atas perbuatannya dan dapat memperhitungkan 
resiko (Uno, 2014: 47). 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang mempunyai 
keterkaitan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Penelitian Agustina dan Yuli (2016) mengenai pengaruh motivasi 
terhadap minat mahasiswa akuntansi di Banjarmasin untuk mengikuti PPAk. 
Memasukkan variabel independen seperti  motivasi ekonomi, motivasi karir, 
motivasi kualitas, dan motivasi gelar, dengan minat mahasiswa mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi sebagai variabel dependen. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan motivasi gelar 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. 
Sebaliknya, motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti PPAk. 
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Penelitian Dyastari dan Yadnyana (2016) mengenai pengaruh motivasi 
pada minat mahasiswa non akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi. Penelitian ini memasukkan variabel independen seperti motivasi sosial, 
motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, dengan minat mengikuti 
Akuntansi sebagai variabel dependen. Hasil analisis penelitian membuktikan 
bahwa variabel motivasi sosial, motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi 
ekonomi berpengaruh pada minat mahasiswa non akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Penelitian Kusuma (2016) mengenai minat mahasiswa akuntansi di 
Kediri menjadi akuntan profesional bersertifikat (Ak, CPA, CMA, CA & BPK) 
dan faktor-Faktor yang mempengaruhinya. Memasukkan variabel independen 
seperti motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas diri, motivasi sosial, 
kemampuan finansial, citra perguruan tinggi penyelenggara PPAk, citra asosiasi 
profesi, dengan minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan bersertifikat Ak, 
CPA, CMA, CA dan BKP sebagai variabel dependen. 
Hasil penelitian Kusuma (2016) menunjukkan bahwa motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi kualitas diri, motivasi sosial, kemampuan finansial, 
citra perguruan tinggi penyelenggara Pendidikan Profesi Akuntansi (Akuntansi) 
dan citra asosiasi profesi akuntansi (IAI, IAMI, IAPI, IKPI) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi di Kediri menjadi 
akuntan profesional bersertifikat (Ak, CPA, CMA, CA dan BKP).  
Secara parsial, hanya variabel motivasi karir dan kemampuan finansial 
yang berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi di Kediri 
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menjadi akuntan profesional bersertifikat. Terdapat perbedaan minat menjadi 
akuntan profesional bersertifikat (Ak, CPA, CMA, CA dan BKP) antara 
mahasiswa baru prodi akuntansi dengan mahasiswa tingkat akhir. Serta terdapat 
perbedaan minat menjadi akuntan profesional bersertifikat (Ak, CPA, CMA, CA 
dan BKP) antara mahasiswa D3 dengan S1 Akuntansi di Kediri. 
Penelitian Islamylia dan Mutia (2016) mengenai pengaruh sikap, norma 
subjektif, kontrol perilaku, motivasi spiritual terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah. Menggunakan variabel independen 
seperti sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, motivasi spiritual, dengan minat 
mahasiswa sebagai variabel dependen. Hasilnya menunjukkan bahwa sikap, 
norma subjektif, kontrol perilaku persepsian dan motivasi spritual secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memlih konsentrasi akuntansi 
syariah. Secara parsial sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, 
motivasi spiritual berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memlih 
konsentrasi akuntansi syariah. 
Penelitian Abidin dan Ervanto (2015) mengenai pengaruh motivasi 
terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti ujian Certified Public Accountant 
(CPA). Dengan variabel independen seperti motivasi karir, motivasi ekonomi, 
motivasi gelar, motivasi prestasi, dengan minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
ujian Certified Public Accountant (CPA) sebagai variabel dependen. Hasilnya 
menunjukkan bahwa motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi prestasi 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti ujian CPA. 
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Sedangkan motivasi gelar tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
mengkuti ujian CPA. 
Penelitian Solikhah (2014) dengan judul “An Application of Theory of 
Planned Behavior Towards CPA Career in Indonesia. Dengan menggunakan 
variabel independen seperti sikap, norma subjektif, persepsi pengendalian 
perilaku, dengan niat untuk mengambil CPA sebagai variabel dependen. Hasilnya 
menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi 
pengendalian perilaku berpengaruh terhadap niat untuk mengambil CPA. 
Penelitian Raminten (2012) mengenai pengaruh motivasi terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 
Dengan variabel independen motivasi kualitas, karir, mencari ilmu, ekonomi, 
gelar, motivasi mengikuti USAP, biaya pendidikan, lama pendidikan, dengan 
minat mengikuti PPAk sebagai variabel dependen. Hasilnya menunujukkan 
bahwa motivasi kualitas, karir, ekonomi, gelar, dan motivasi mengikuti USAP 
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mengikuti PPAk. Sedangkan 
motivasi mencari ilmu, biaya pendidikan dan lama pendidikan tidak memiliki 
pengaruh signifikan. 
Penelitian Puspitarini dan Kusumawati (2011) menggunakan variabel 
independen seperti motivasi karier, ekonomi, kualitas, motivasi mencari ilmu, 
gelar, motivasi mengikuti USAP, biaya pendidikan, lama pendidikan, motivasi 
prestasi, dengan minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk sebagai variabel 
dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi karir, kualitas, 
motivasi mencari ilmu, gelar,  motivasi mengikuti USAP, lama pendidikan, 
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motivasi prestasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk. Sedangkan motivasi ekonomi dan biaya pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat. 
Penelitian Law (2010) menggunakan variabel independen Attitude 
toward behaviour, Financial rewards, Gender, HSA, Flexibility Carier, , dengan 
niat mahasiswa menjalani karier pada CPA dan profesi akuntansi lainnya sebagai 
variabel dependen. Hasilnya menunjukkan bahwa attitude toward behaviour, 
fleksibilitas karier, parental influence (subjective norm) berpengaruh terhadap 
mahasiswa yang berniat menjalani karier pada CPA dan profesi akuntansi lainnya. 
Faktor financial reward dan HSA tidak berpengaruh terhadap mahasiswa berniat 
menjalani karier pada CPA dan profesi akuntansi lainnya. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian 
terdahulu dimana peneliti ini ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Charteterd Accountant (CA). 
Kebanyakan peneliti sebelumnya di atas telah meneliti mengenai minat 
mahasiswa dalam mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) dan karir pada 
CPA. Akan tetapi, masih jarang yang meneliti mengenai minat memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
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Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
No 
Penelitian 
terdahulu 
(nama, 
penerbit, judul) 
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil 
1. Agustina dan 
Yuli (2016) 
Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis Vol.9 
No.2. "Pengaruh 
motivasi terhadap 
minat mahasiswa 
akuntansi di 
Banjarmasin untuk 
mengikuti 
pendidikan profesi 
akuntansi 
(PPAK)" 
Independen: 
Motivasi 
ekonomi 
(X1), motivasi 
karir (X2), 
motivasi 
kualitas (X3) 
dan motivasi 
gelar (X4) 
Regresi 
berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
motivasi ekonomi, 
motivasi kualitas dan 
motivasi gelar 
berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa 
akuntansi untuk 
mengikuti PPAk. 
Sebaliknya, motivasi 
karir tidak 
berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa 
akuntansi untuk 
mengikuti PPAk. 
Dependen: 
Minat 
mahasiswa 
mengikuti 
PPAk (Y) 
2. Dyastari dan 
Yadnyana (2016) 
E-Jurnal 
Akuntansi 
Universitas 
Udayana Vol.16.1 
ISSN: 2302-8556 
“Pengaruh 
Motivasi Pada 
Minat 
Mahasiswa Non 
Akuntansi Untuk 
Mengikuti 
Pendidikan 
Profesi 
Akuntansi” 
Independen: 
motivasi 
sosial (X1), 
motivasi 
kualitas (X2), 
motivasi karir 
(X3), motivasi 
ekonomi (X4) 
Regresi 
linear 
berganda 
Hasil analisis 
penelitian 
membuktikan bahwa 
variabel motivasi 
sosial, motivasi 
kualitas, motivasi 
karir, motivasi 
ekonomi berpengaruh 
pada minat mahasiswa 
non akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi 
(PPAk). 
Dependen: 
Minat 
mengikuti 
PPAk (Y) 
3. Kusuma (2016) 
Cendekia 
Akuntansi Vol. 4 
No. 1. ISSN 
2338 – 3593 
“Minat 
Mahasiswa  
Independen: 
motivasi karir 
(X1), motivasi 
ekonomi (X2), 
motivasi 
kualitas diri 
(X3), motivasi  
Analisis 
regresi linear 
berganda 
dan uji beda 
rata-rata one 
way anova 
a. Motivasi karir, 
motivasi ekonomi, 
motivasi kualitas 
diri, motivasi sosial, 
kemampuan 
finansial, citra 
perguruan tinggi 
Tabel berlanjut 
 
27 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
No 
Penelitian 
terdahulu 
(nama, 
penerbit, judul) 
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil 
 Akuntansi di 
Kediri Menjadi 
Akuntan 
Profesional 
Bersertifikat 
(Ak, CPA, CMA, 
CA & BPK) dan 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhin
ya” 
sosial (X4), 
kemampuan 
finansial (X5), 
citra 
perguruan 
tinggi 
penyelenggara 
Akuntansi 
(X6), citra 
asosiasi 
profesi (X7) 
 
 penyelenggara 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi dan citra 
asosiasi profesi 
akuntansi (IAI, 
IAMI, IAPI, IKPI) 
secara simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
akuntansi di Kediri 
menjadi akuntan 
profesional 
bersertifikat (Ak, 
CPA, CMA, CA 
BKP). 
Dependen: 
minat 
mahasiswa 
akuntansi di 
Kediri untuk 
menjadi 
akuntan 
bersertifikat 
Ak, CPA, 
CMA, CA dan 
BKP (Y) 
b. Secara parsial, 
hanya variabel 
motivasi karir dan 
kemampuan 
finansial yang 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
akuntansi di Kediri 
menjadi akuntan 
profesional 
bersertifikat. 
c. Terdapat perbedaan 
minat menjadi 
akuntan profesional 
bersertifikat (Ak, 
CPA, CMA, CA 
dan BKP) antara 
mahasiswa baru 
prodi akuntansi 
dengan mahasiswa 
tingkat akhir. 
d. Terdapat perbedaan 
minat menjadi  
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
No 
Penelitian 
terdahulu 
(nama, 
penerbit, judul) 
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil 
    akuntan profesional 
bersertifikat (Ak, 
CPA, CMA, CA 
dan BKP) antara 
mahasiswa D3 
dengan S1 
Akuntansi di Kediri. 
4. Islamylia dan 
Mutia (2016) 
Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa 
Ekonomi 
Akuntansi 
(JIMEKA) Vol. 1, 
No. 1. “Pengaruh 
Sikap, Norma 
Subjektif, 
Kontrol Perilaku, 
Motivasi 
Spiritual 
Terhadap Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi Dalam 
Memilih 
Konsentrasi 
Akuntansi 
Syariah Di 
Fakultass 
Ekonomi 
Universitas 
Syiah Kuala” 
Independen:  
sikap (X1), 
norma subjetif 
(X2), kontrol 
perilaku 
persepsian 
(X3), motivasi 
spritual (X4) 
Regresi 
linear 
sederhana 
a. Sikap, norma 
subjektif, kontrol 
perilaku persepsian 
dan motivasi 
spritual secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap minat 
mahasiswa dalam 
memlih konsentrasi 
akuntansi syariah. 
Dependen: 
minat 
mahasiswa 
(Y) 
b. Secara parsial 
sikap, norma 
subjektif, kontrol 
perilaku persepsian, 
motivasi spiritual 
berpengaruh 
terhadap minat 
mahasiswa dalam 
memlih konsentrasi 
akuntansi syariah 
5. 
 
Abidin dan 
Ervanto (2015) 
JAFFA Vol.03 
No.1 “Pengaruh 
Motivasi 
Terhadap Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Mengikuti Ujian  
Independen: 
motivasi karir 
(X1), motivasi 
ekonomi (X2), 
motivasi gelar 
(X3), motivasi 
prestasi (X4) 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Motivasi karir, 
motivasi ekonomi, 
motivasi prestasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
mengikuti ujian CPA. 
Sedangkan motivasi 
gelar tidak 
Dependen: 
Minat 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
No 
Penelitian 
terdahulu 
(nama, 
penerbit, judul) 
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil 
 Certified Public 
Accountant 
(CPA)” 
Mahasiswa 
(Y) 
 berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
mengikuti ujian CPA. 
6. Solikhah (2014) 
Procedia-Social 
and Behavioral 
Sciences 164 397 
– 402 “An 
application of 
theory of 
planned behavior 
towards CPA 
career in 
Indonesia” 
Independen: 
sikap (X1, 
norma 
subjektif (X2), 
persepsi 
pengendalian 
perilaku (X3) 
Regresi 
linier 
berganda 
Sikap terhadap 
perilaku, norma 
subjektif, dan persepsi 
pengendalian perilaku 
berpengaruh terhadap 
niat untuk mengambil 
CPA 
Dependen: 
niat untuk 
mengambil 
CPA (Y) 
7. Raminten (2012) 
Juraksi vol.1 no.2. 
ISSN: 2301-9328 
“Pengaruh 
motivasi 
terhadap minat 
mahasiswa 
akuntansi untuk 
mengikuti 
pendidikan 
profesi akuntansi 
(PPAk)” 
Independen: 
motivasi 
kualitas (X1), 
Motivasi karir 
(X2), motivasi 
mencari ilmu 
(X3), motivasi 
ekonomi (X4), 
motivasi gelar 
(X5), motivasi 
mengikuti 
USAP (X6), 
biaya 
pendidikan 
(X7), lama 
pendidikan 
(X8) 
Analisis 
deskriptif 
dan Analisis 
linier 
berganda 
motivasi kualitas, 
motivasi karir, 
motivasi ekonomi, 
motivasi gelar, dan 
motivasi mengikuti 
USAP memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap minat 
mengikuti pendidikan 
profesi akuntansi. 
Sedangkan motivasi 
mencari ilmu, biaya 
pendidikan dan lama 
pendidikan tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan tehadap 
minat. 
Dependen: 
Minat 
mengikuti 
PPAk (Y) 
8. Puspitarini dan 
Kusumawati 
(2011) Jurnal 
Investas Vol.7  
Independen: 
Motivasi 
karier (X1), 
motivasi  
Analisis 
regresi linier 
berganda 
Motivasi karir, 
motivasi kualitas, 
motivasi mencari 
ilmu, motivasi gelar,   
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
No 
Penelitian 
terdahulu 
(nama, 
penerbit, judul) 
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil 
 
No.1. "Faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
minat mahasiswa 
mengikuti 
pendidikan 
profesi akuntansi 
(PPAk)" 
ekonomi (X2), 
motivasi 
kualitas (X3), 
motivasi 
mencari ilmu 
(X4), motivasi 
gelar (X5), 
motivasi 
mengikuti 
USAP (X6), 
biaya 
pendidikan 
PPAk (X7), 
lama 
pendidikan 
PPAk (X8), 
motivasi 
prestasi (X9) 
 
motivasi mengikuti 
USAP, lama 
pendidikan PPAk, 
motivasi prestasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Minat Mahasiswa 
untuk mengikuti 
PPAk. Sedangkan 
motivasi ekonomi dan 
biaya pendidikan 
PPAk tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
untuk mengikuti 
PPAk. 
Dependen: 
minat 
mahasiswa 
akuntansi 
mengikuti 
PPAk (Y) 
9. Law (2010) 
Journal of Applied 
Accounting 
Research Vol. 11 
No. 1 “A Theory 
of Reasoned 
Action Model of 
Accounting 
Students’ Career 
Choice in Public 
Accounting 
Practices in the 
Post-Enron” 
Independen: 
Attitude 
toward 
behaviour 
(X1), 
Financial 
rewards (X2), 
Gender (X3), 
HSA (X4), 
Flexibility 
karier (X5), 
Parental 
influence 
(subjective 
norm) (X6). 
Analisis 
regresi 
logistik 
a. Attitude toward 
behaviour, 
fleksibilitas karier, 
parental influence 
(subjective norm) 
berpengaruh secara 
positif dan 
signifikan terhadap 
mahasiswa yang 
berniat menjalani 
karier pada CPA dan 
profesi akuntansi 
lainnya. 
 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
No 
Penelitian 
terdahulu 
(nama, 
penerbit, judul) 
Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil 
  Dependen: 
Niat 
mahasiswa 
menjalani 
karir pada 
CPA dan 
profesi 
akuntansi 
lainnya (Y). 
 b. Gender 
berpengaruh secara 
negatif signifikan 
terhadap mahasiswa 
yang berniat 
menjalani karier 
pada CPA dan 
profesi akuntansi 
lainnya. 
c. Faktor financial 
reward dan HSA 
menunjukkan hasil 
pengaruh yang 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
mahasiswa yang 
berniat menjalani 
karier pada CPA dan 
profesi akuntansi 
lainnya. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
 Hubungan antara sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, 
motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi prestasi terhadap minat mahasiswa 
Akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant dapat digambarkan 
dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
Theory of planned behavior (TPB): 
 
 
 
 
 
 
Motivasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap (X1) 
Norma Subjektif (X2) 
Kontrol Perilaku 
Persepsian (X3) 
Minat Memperoleh 
Sertifikasi Chartered 
Accountant (Y) 
Motivasi Karir (X4) 
Motivasi Ekonomi (X5) 
Motivasi Prestasi (X6) 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Sikap Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Sikap merupakan kepercayaan individu mengenai konsekuensi positif 
atau negtif dari perilaku (Behavioral belief) tertentu dan evaluasi individu 
terhadap konsekuensi yang akan ia dapatkan dari sebuah perilaku (outcome 
evaluation) yang menghasilkan suatu sikap menyukai atau tidak menyukai suatu 
perilaku (Hartono, 2007: 38). Dapat dikatakan sikap merupakan tanggapan dan 
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang menguntungkan atau tidak 
menguntungkan dalam melakukan perilaku tersebut yang menghasilkan suatu 
sikap menyukai atau tidak menyukai suatu perilaku tersebut. 
Jika mahasiswa memandang bahwa memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant memberikan manfaat atau menguntungkan bagi dirinya, maka akan 
meningkatkan minatnya untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accountant. 
Sebaliknya, jika mahasiswa memandang bahwa Chartered Accountant tidak 
terlalu memberikan manfaat bagi dirinya, maka akan menurunkan minatnya untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant. 
Dalam penelitian Solikhah (2014) menunjukkan bahwa sikap terhadap 
perilaku berpengaruh terhadap niat untuk mengambil CPA. Law (2010) 
membuktikan bahwa attitude toward the behavior (faktor-faktor intrinsik) 
berhubungan secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk berkarier 
pada Certified Public Accountant (CPA). Felton (1995) menunjukkan hasil bahwa 
sikap (attitude) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
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untuk berkarier sebagai Chartered Accountant. Sehingga dapat diturunkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
2.4.2. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
 Norma subjektif merupakan pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan dari orang lain yang menjadi referents yang akan mempengaruhi 
minatnya untuk melakukan suatu perilaku (Hartono, 2007: 42). Dapat diartikan 
sebagai pengaruh dari pihak yang memberikan acuan terhadap individu untuk 
melakukan suatu perilaku. Jika mahasiswa sependapat dengan pemberi acuan, hal 
ini akan meningkatkan minatnya untuk memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant. Sebaliknya, jika tidak sependapat dengan pandangan pemberi acuan, 
hal ini akan menurunkan minatnya untuk mengambil  Chartered Accountant. 
Dalam penelitian Solikhah (2014) menunjukkan bahwa norma subjektif 
berpengaruh terhadap niat untuk mengambil CPA. Penelitian Law (2010) 
membuktikan bahwa parental influence (norma subjektif) berhubungan secara 
signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk berkarier pada Certified Public 
Accountant (CPA). Sehingga dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Norma subjektif berpengaruh terhadap terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
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2.4.3. Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian Terhadap Minat mahasiswa 
Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Kontrol perilaku persepsian didefinisikan sebagai persepsi kemudahan 
atau kesulitan untuk melakukan perilaku (Hartono, 2007: 64). Jika seseorang 
menganggap suatu hal mudah untuk dijalani maka akan meningkatkan minat 
seseorang untuk menjalani hal tersebut, begitu pula sebaliknya. Jadi apabila 
mahasiswa mempersepsikan bahwa ia memiliki kemampuan untuk mengatasi 
kesulitan dalam memperoleh sertifikasi CA maka akan meningkatkan niatnya 
untuk memperoleh sertifikasi CA dan sebaliknya. Dalam penelitian Solikhah 
(2014) menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsi berpengaruh terhadap niat 
untuk mengambil CPA. Sehingga dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap terhadap minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
2.4.4. Pengaruh Motivasi karir Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
 Motivasi karir merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuannya untuk mencapai kedudukan, jabatan atau 
karir yang lebih baik dari sebelumnya (Widyastuti, dkk., 2004). Sehingga 
motivasi karir dapat dianggap sesuai dengan minat memperoleh sertifikasi CA, 
karena dapat menjadi pilihan untuk mengembangkan potensi yang telah ada pada 
lulusan S-1 Akuntansi menjadi lebih baik. CA dapat memberikan kontribusi bagi 
mahasiswa yang ingin mengembangkan kemampuan di bidang akuntansi. 
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Dalam penelitian Abidin dan Ervanto (2015) mendapatkan hasil bahwa 
Motivasi karir berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti ujian 
CPA. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusuma 
(2016), Raminten (2012), Nurhayani (2012), Puspitarini dan Kusumawati (2011) 
yang memperoleh hasil bahwa motivasi karir berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Sehingga dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
2.4.5. Pengaruh Motivasi Ekonomi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
 Motivasi ekonomi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai penghargaan 
finansial yang diinginkan (Widyastuti, dkk., 2004). Gaji juga ditentukan oleh 
tingkat pendidikan dan pengalaman bekerja yang ditekuni, sehingga seseorang 
akan memperoleh starting salary yang tinggi (Linda dan Muda, 2011). Sehingga 
motivasi ekonomi dianggap relevan dengan minat mahasiswa memperoleh 
sertifikasi CA dan menjadi akuntan profesional dengan anggapan bahwa profesi 
sebagai akuntan profesional dapat menjanjikan dari segi ekonomi. 
Dalam penelitian Abidin dan Ervanto (2015) mendapatkan hasil bahwa 
motivasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti 
ujian CPA. Dalam penelitian Agustina dan Yuli (2016), Raminten (2012), 
Ayuningtyas dan Prihantini (2012), serta Nurhayani (2012) memperoleh hasil 
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bahwa motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Dalam penelitian. Sehingga 
dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
2.4.6. Pengaruh Motivasi Prestasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
  Motivasi prestasi menunjukkan bahwa seseorang yang berprestasi di 
bidang akuntansi sangat cocok dengan kemampuan yang telah ditekuninya 
tersebut, dan berprofesi sebagai akuntan dengan memperoleh sertifikasi CA dapat 
menjadi media untuk meningkatkan prestasi yang telah dicapai (Abidin dan 
Ervanto, 2015). Dalam teori motivasi Mc. Clelland, seseorang dianggap 
mempunyai kekuatan pada dirinya apabila mempunyai keinginan berprestasi lebih 
baik daripada yang lain pada banyak situasi (Fahriani, 2012) dan berkeinginan 
mengambil tugas yang dapat dipertanggungjawabkan (Uno, 2014: 47). 
Dalam penelitian Abidin dan Ervanto (2015) menunjukkan bahwa 
motivasi prestasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti 
ujian CPA. Puspitarini dan Kusumawati (2011) menemukan bahwa motivasi 
prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). Sehingga dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Motivasi prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017. 
Sedangkan wilayah penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta pada Jurusan Akuntansi Syariah. 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 1999: 12). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi 
syariah IAIN Surakarta yang berjumlah 776 mahasiswa. Adapun metode 
penentuan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan teknik 
purposive sampling  Kriteria dalam memilih sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta, smester akhir yang masih aktif 
antara smester 6-8, mengetahui atau pernah mendengar mengenai sertifikasi CA. 
Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin, adapun hasil 
perhitungannya sebagai berikut: 
n = 
 
      
 = 
   
               
 = 88,58 
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keterangan:  
n = jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
e
2
 = batas ketelitian yang diinginkan 
Jumlah sampel berdasarkan perhitungan rumus diatas adalah 89 
mahasiswa. Akan tetapi untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, peneliti 
menggunakan sampel sebanyak 100 mahasiswa. 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, karena data 
diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa perantara dapat berupa opini 
orang secara individual atau kelompok. Peneliti dengan menggunakan data primer 
dapat mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkan, karena apabila ada data 
yang tidak relevan dapat dieliminasi (Indriantoro dan Supomo, 1999:147). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode survei (survey methods) dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuisioner. Metode survei merupakan metode pengumpulan data 
primer yang menggunakan pertanyaan lisan atau tulisan (kuisioner). Melalui 
kuisioner, pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan secara 
tertulis melalui suatu kuisioner. Teknik ini memberikan tanggungjawab kepada 
responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan (Indriantoro dan Supomo, 
1999: 152). 
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3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai. 
Nilai variabel dapat berupa angka atau atribut yang menggunakan ukuran atau 
skala dalam suatu kisaran nilai (Indriantoro dan Supomo, 1999: 61). Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen: 
1. Variabel independen  
Variabel independen atau bebas (X) adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 1999: 63). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu:  
X1 : sikap 
X2 : norma subjektif 
X3 : kontrol perilaku persepsian 
X4 : motivasi karir 
X5 : motivasi ekonomi 
X6 : motivasi prestasi 
2. Variabel dependen 
Variabel dependen atau terikat (Y) adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 1999: 63). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat atau dependen yaitu: 
Y : minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant 
(CA). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Minat 
Minat adalah keinginan untuk melakukan perilaku (Hartono, 2007: 25). 
Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan, setelah melihat, 
mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan 
yang diinginkannya (Fahriani, 2012). Penelitian ini menggunakan beberapa 
indikator seperti yang digunakan dalam penelitian (Fahriani, 2012): 
a. Keinginan memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA) setelah studi 
S1. 
b. Tertarik memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA) karena profesi 
akuntan yang diakui secara global saat ini dibutuhkan masyarakat luas. 
c. Tertarik untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA) karena 
profesi akuntan yang diakui secara global mempunyai tanggung jawab yang 
besar. 
d. Tertarik untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA) karena 
profesi akuntan yang diakui secara global merupakan profesi yang banyak 
disegani. 
2. Sikap 
Sikap merupakan keyakinan tentang perilaku tertentu beserta 
konsekuensi positif maupun negatif atau merupakan tanggapan dan keyakinan 
seseorang terhadap sesuatu yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 
dalam melakukan perilaku tersebut sehingga akan menghasilkan suatu sikap 
menyukai atau tidak menyukai suatu perilaku (Hartono, 2007: 38). Untuk menguji 
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sikap terhadap CA, penelitian ini menggunakan beberapa indikator seperti yang 
digunakan dalam penelitian Solikhah (2014) antara lain: 
a. Ketersediaan lapangan pekerjaan 
b. Jaminan hidup yang berkualitas 
c. Persepsi pekerjaan akuntan 
d. Meningkatkan prestige dimasyarakat 
3. Norma Subjektif 
  Norma subjektif merupakan pandangan seseorang terhadap kepercayaan 
atau saran dari orang lain yang menjadi referents yang akan mempengaruhi 
minatnya untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan (Hartono, 2007: 42). Dalam penelitian ini menggunakan 
indikator seperti yang digunakan dalam penelitian Solikhah (2014) anatara lain: 
a. Dorongan atau saran dari orang tua. 
b. Dorongan atau saran dari teman. 
c. Dorongan atau saran dari dosen. 
4. Kontrol Perilaku Persepsian 
  Kontrol perilaku persepsian yaitu didefinisikan sebagai persepsi adanya 
faktor kemudahan atau kesulitan untuk melakukan perilaku (Hartono, 2007: 64). 
Dalam penelitian ini menggunakan indikator: 
a. Kemudahan untuk melakukan perilaku dengan memiliki keterampilan 
dibidang akuntansi. 
b. Kemudahan dengan adanya PMK 25/PMK.01/2014. 
 
43 
 
 
 
5. Motivasi Karir 
  Motivasi karir adalah dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai kedudukan, jabatan atau 
karir yang lebih baik dari sebelumnya (Widyastuti, dkk., 2004) dengan 
memperoleh sertifikasi profesi CA. Dalam penelitian ini menggunakan indikator 
seperti: 
a. Kesempatan usaha mandiri melalui pendirian kantor jasa akuntan (KJA) 
(Kusuma, 2016). 
b. Kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik (Kusuma, 2016). 
c. Kesempatan promosi jabatan (Widyastuti, dkk., 2004). 
d. Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 
(Widyastuti, dkk., 2004). 
e. Meningkatkan rasa profesionalisme dan kebanggaan terhadap profesi 
akuntansi (Widyastuti, dkk., 2004). 
f. Mendapatkan pengetahuan berkaitan dengan isu-isu dunia kerja di profesi 
akuntansi yang terkini (Widyastuti, dkk., 2004). 
g. Memperluas akses dan jaringan (network) dengan dunia kerja (Widyastuti, 
dkk., 2004). 
6. Motivasi Ekonomi 
 Motivasi ekonomi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai penghargaan finansial 
yang diinginkan (Widyastuti, dkk., 2004) dengan memperoleh sertifikasi profesi 
CA. Dalam penelitian ini menggunakan indikator seperti: 
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a. Meningkatkan status ekonomi (Fahriani, 2012) 
b. Mendapatkan tunjangan keluarga (Widyastuti, dkk., 2004). 
c. Mendapatkan gaji awal lebih tinggi (Widyastuti, dkk., 2004). 
d. Mendapatkan kenaikan gaji pada periode tertentu (Widyastuti, dkk., 2004). 
e. Mendapatkan program dana pensiun (Widyastuti, dkk., 2004). 
f. Memperoleh gaji jangka panjang yang besar (Widyastuti, dkk., 2004). 
g. Mendapatkan bonus akhir tahun (Widyastuti, dkk., 2004). 
7. Motivasi Prestasi 
  Dalam teori motivasi Mc. Clelland, seseorang dianggap mempunyai 
kekuatan dalam dirinya yaitu apabila dia mempunyai keinginan berprestasi lebih 
baik daripada yang lain pada banyak situasi (Fahriani, 2012). Seseorang yang 
memiliki motivasi prestasi tercermin dari keinginan mengambil tugas yang dapat 
dipertanggung jawabkan pribadi atas perbuatannya dan dapat memperhitungkan 
resiko (Uno, 2014: 47). Indikator yang digunakan: 
a. Berprestasi lebih baik dari yang lain. 
b. Meningkatkan rasa tanggung jawab pekerjaan. 
Dalam penelitian ini, semua instrumen diukur dengan skala likert 5 point, 
dimana point 1 untuk “sangat tidak setuju”, point 2 untuk “tidak setuju”, point 3 
untuk “kurang setuju”, point 4 untuk “setuju”, dan point 5 untuk “sangat setuju”. 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Minat 
memperoleh 
sertifikasi CA 
(Y) 
Minat adalah keinginan 
atau ketertarikan  yang 
didorong oleh suatu 
keinginan, setelah melihat, 
mengamati dan 
membandingkan serta 
mempertimbangkan 
dengan kebutuhan yang 
diinginkannya (Fahriani, 
2012) 
1. Keinginan memperoleh 
sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) setelah 
studi S1. 
2. Tertarik memperoleh 
sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) karena 
profesi akuntan yang diakui 
secara global saat ini 
dibutuhkan masyarakat 
luas. 
3. Tertarik untuk memperoleh 
sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) karena 
profesi akuntan yang diakui 
secara global mempunyai 
tanggung jawab yang besar. 
4. Tertarik untuk memperoleh 
sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) karena 
profesi akuntan yang diakui 
secara global merupakan 
profesi yang banyak 
disegani. 
(Fahriani, 2012) 
Sikap (X1) Sikap merupakan 
tanggapan dan keyakinan 
seseorang terhadap sesuatu 
yang menguntungkan atau 
tidak menguntungkan 
dalam melakukan perilaku 
tersebut sehingga akan 
menghasilkan suatu sikap 
menyukai atau tidak 
menyukai suatu perilaku 
(Hartono, 2007: 38) 
1. Ketersediaan lapangan 
pekerjaan. 
2. Jaminan hidup yang 
berkualitas. 
3. Persepsi pekerjaan akuntan. 
4. Meningkatkan prestige 
dimasyarakat. 
(Solikhah, 2014) 
Norma 
Subjektif (X2) 
Norma subjektif 
merupakan pandangan 
seseorang terhadap 
kepercayaan atau saran  
1. Dorongan atau saran dari 
orang tua. 
2. Dorongan atau saran dari 
teman. 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 3.1 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
 dari orang lain yang 
menjadi referents yang 
akan mempengaruhi 
minatnya untuk melakukan 
atau tidak melakukan 
perilaku yang sedang 
dipertimbangkan (Hartono, 
2007: 42). 
3. Dorongan atau saran dari 
dosen. 
(Solikhah, 2014) 
Kontrol perilaku 
persepsian (X3) 
Kontrol perilaku 
persepsian yaitu 
didefinisikan sebagai 
persepsi adanya faktor 
kemudahan atau kesulitan 
untuk melakukan perilaku 
(Hartono, 2007: 64) 
1. Kemudahan untuk 
melakukan perilaku dengan 
memiliki keterampilan 
dibidang akuntansi. 
2. Kemudahan dengan adanya 
PMK 25/PMK.01/2014 
Motivasi karir 
(X4) 
Motivasi karir adalah 
dorongan yang ada dalam 
diri seseorang untuk 
meningkatkan 
kemampuannya dalam 
rangka mencapai 
kedudukan, jabatan atau 
karir yang lebih baik dari 
sebelumnya (Widyastuti, 
dkk., 2004) 
1. Kesempatan usaha mandiri 
melalui pendirian kantor 
jasa akuntan (KJA). 
2. Kesempatan mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik. 
(Kusuma, 2016) 
3. Kesempatan promosi 
jabatan. 
4. Mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan latar 
belakang pendidikan. 
5. Meningkatkan rasa 
profesionalisme dan 
kebanggaan terhadap 
profesi akuntansi. 
6. Mendapatkan pengetahuan 
berkaitan dengan isu-isu 
dunia kerja di profesi 
akuntansi yang terkini. 
7. Memperluas akses dan 
jaringan (network) dengan 
dunia kerja. 
(Widyastuti, dkk., 2004). 
Motivasi 
ekonomi (X5) 
Motivasi ekonomi adalah 
dorongan dari dalam diri 
seseorang untuk 
meningkatkan 
kemampuannya dalam  
1. Meningkatkan status 
ekonomi (Fahriani, 2012) 
2. Mendapatkan tunjangan 
keluarga. 
3. Mendapatkan gaji awal  
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
 rangka mencapai 
penghargaan finansial 
yang diinginkan 
(Widyastuti, dkk., 2004) 
lebih tinggi. 
4. Mendapatkan kenaikan 
gajipada periode tertentu. 
5. Mendapatkan program dana 
pensiun. 
6. Memperoleh gaji jangka 
panjang yang besar. 
7. Mendapatkan bonus akhir 
tahun. 
(Widyastuti, dkk., 2004) 
Motivasi 
Prestasi (X6) 
Dalam teori motivasi Mc. 
Clelland, seseorang 
dianggap mempunyai 
kekuatan dalam dirinya 
yaitu apabila dia 
mempunyai keinginan 
berprestasi lebih baik 
daripada yang lain pada 
banyak situasi (Fahriani, 
2012). Seseorang yang 
memiliki motivasi prestasi 
tercermin dari keinginan 
mengambil tugas yang dapat 
dipertanggung jawabkan 
pribadi atas perbuatannya 
dan dapat 
memperhitungkan resiko 
(Uno, 2014: 47) 
1. Berprestasi lebih baik dari 
yang lain. 
2. Meningkatkan rasa 
tanggung jawab pekerjaan. 
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3.8. Teknik Analisa Data 
Data penelitian akan dianalisis dengan menggunakan analisis yang 
meliputi: 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut sesuai 
dengan yang diharapkan oleh peneliti (Ghozali, 2016: 52). Dapat dikatakan bahwa 
validitas digunakan untuk mengukur ketepatan (akurasi). Pengukuran validitas 
dilakukan dengan melakukan korelasi antar butir skor pertanyaan dengan total 
skor konstruk atau variabel. Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel pada 
signifikansi 5%, maka butir pertanyaan dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 53). 
2. Uji Reliabilitas 
Rebilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016: 
154). Untuk menguji normalitas digunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
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Test. Apabila nilai signifikansi > 0,05 yang berarti data yang digunakan 
berdistribusi normal (Ghozali, 2016: 158). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak terdapat 
korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2016: 107). Multikolinearitas 
dapat dideteksi dengan melihat VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai 
tolerance, jika nilai VIF < 10 atau tolerance > 0,10 berarti tidak terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2016: 105). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisidas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisidas. Cara mendeteksi 
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan Uji Gletser. Uji Gletser 
dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Apabila variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen, maka 
ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Apabila probabilitas signifikansinya > 
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 138). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Pengaruh Simultan (F test) 
Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. 
Apabila F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 yang berarti variabel 
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independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 171) 
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi untuk menunjukkan besarnya kontribusi seluruh 
variabel bebas independen terhadap variabel terikat dependen. Variasi variabel 
dependen dijelaskan oleh variabel independen dalam model sebesar R
2
, sisanya 1-
R
2
 dijelaskan oleh faktor (variabel) lain yang tidak diamati dalam model(Ghozali, 
2016: 171).   
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda (multiple linear regression). Koefisien regresi bertujuan untuk 
memastikan apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi 
tersebut berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Persamaan yang 
digunakan yaitu: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + b6 X6 + e  
Keterangan:  
Y = minat mahasiswa akuntansi mengikuti Akuntansi  
a = konstanta  
b1- b7 = koefisien regresi  
X1 = sikap  
X2 = norma subjektif  
X3 = kontrol perilaku persepsian  
X4 = motivasi karir  
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X5 = motivasi ekonomi 
X6 = motivasi prestasi 
e = error  
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji Parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila t hitung > t tabel atau nilai 
signifikansi < 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima atau variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 171). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di IAIN Surakarta pada mahasiswa akuntansi 
syariah semester 6 dan 8. Kuesioner disebarkan kepada mahasiswa semester 6 
dengan cara peneliti masuk ke kelas untuk membagikan kuisioner. Penyebaran 
kuisioner dilakukan dengan cara peneliti meminta izin dan membuat janji terlebih 
dahulu kepada dosen pengampu dan mahasiswa, kemudian peneliti masuk ke 
kelas untuk menyebarkan kuisioner yang didampingi oleh dosen pengampu pada 
saat itu supaya hasil kuisioner lebih terkendali. 
 Sedangkan untuk semester 8, peneliti menemui setiap individu yang 
ditemui di area kampus yaitu pada tanggal 07 Juni sampai tanggal 16 Juni 2017. 
Jumlah kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa semester 6 sebanyak 80 
kuisioner dan kembali semua, tetapi yang tidak memenuhi kriteria 2 kuisioner dan 
6 kuisioner tidak diisi. Jumlah kuisioner yang disebarkan kepada semester 8 
sebanyak 28 kuisioner dan kembali semua. 
 Penyebaran kuisioner kuisioner pada kelas 6b dilakukan pada hari Kamis 
tanggal 08 Juni 2017 yaitu setelah mereka kuliah zahir di laboratorium komputer.  
Kuisioner yang disebar pada kelas 6b sebanyak 40 kuisioner, tetapi yang kembali 
35 kuisioner. Penyebaran pada kelas 6e dilakukukan pada hari Jum’at tanggal 16 
Juni 2017 yaitu pada saat mereka kuliah teori portofolio di ruang F308.  Kuisioner 
yang disebar pada kelas 6e sebanyak 40 kuisioner dan kembali semua, tetapi tidak 
53 
 
 
 
diisi sebanyak 1 kuisioner dan yang tidak memenuhi kriteria sebanyak 2 kuisioner 
sehingga jumlah kuisioner dari kelas 6e yang dapat diolah sebanyak 37 kuisioner.  
 Jadi jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa yang terdiri dari 72 
responden dari mahasiswa akuntansi semester 6 dan 28 responden dari mahasiswa 
akuntansi semester 8. Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam 
penelitian ini jika dilihat berdasarkan jenis kelamin dan semester sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 25 25,0 25,0 25,0 
P 75 75,0 75,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.1 distribusi mengenai jenis kelamin responden, dari 
100 responden mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta didapat hasil bahwa 
sebanyak 25 responden atau 25% responden berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 
75 responden atau 75% responden berjenis kelamin perempuan. 
Tabel 4.2 
Semester 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Va
lid 
6 72 72,0 72,0 72,0 
8 28 28,0 28,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.2 distribusi mengenai semester 100 mahasiswa 
akuntansi syariah IAIN Surakarta didapat hasil bahwa sebanyak 72 responden 
atau 72% responden berada pada semester 6, sedangkan 28 responden atau 28% 
responden berada pada semester 8. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan (akurasi) atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut sesuai dengan 
yang diharapkan oleh peneliti (Ghozali, 2016: 52). Hasil uji validitas dengan 
program SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 SKP1 0,466 0,197 Valid 
2 SKP2 0,621 0,197 Valid 
3 SKP3 0,617 0,197 Valid 
4 SKP4 0,616 0,197 Valid 
5 SKP5 0,649 0,197 Valid 
6 SKP6 0,568 0,197 Valid 
7 SKP7 0,415 0,197 Valid 
8 SKP8 0,350 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel sikap dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan membandingkan nilai r 
hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada signifikansi 5% didapat r 
tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua r hitung > r tabel 
atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 NS1 0,627 0,197 Valid 
2 NS2 0,586 0,197 Valid 
3 NS3 0,479 0,197 Valid 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 4.4 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
4 NS4 0,523 0,197 Valid 
5 NS5 0,515 0,197 Valid 
6 NS6 0,509 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel norma subjektif dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
membandingkan nilai r hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada 
signifikansi 5% didapat r tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa semua r hitung > r tabel atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua 
pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol Perilaku Persepsian 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 KPP1 0,607 0,197 Valid 
2 KPP2 0,628 0,197 Valid 
3 KPP3 0,451 0,197 Valid 
4 KPP4 0,384 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel kontrol perilaku persepsian dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
membandingkan nilai r hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada 
signifikansi 5% didapat r tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa semua r hitung > r tabel atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua 
pernyataan dinyatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Karir 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 MK1 0,420 0,197 Valid 
2 MK2 0,475 0,197 Valid 
3 MK3 0,708 0,197 Valid 
4 MK4 0,550 0,197 Valid 
5 MK5 0,527 0,197 Valid 
6 MK6 0,367 0,197 Valid 
7 MK7 0,347 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel motivasi karir dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
membandingkan nilai r hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada 
signifikansi 5% didapat r tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa semua r hitung > r tabel atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua 
pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Ekonomi 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 ME1 0,592 0,197 Valid 
2 ME2 0,510 0,197 Valid 
3 ME3 0,419 0,197 Valid 
4 ME4 0,547 0,197 Valid 
5 ME5 0,308 0,197 Valid 
6 ME6 0,307 0,197 Valid 
7 ME7 0,279 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel motivasi ekonomi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
membandingkan nilai r hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada 
signifikansi 5% didapat r tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
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bahwa semua r hitung > r tabel atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua 
pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Prestasi 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 MP1 0,560 0,197 Valid 
2 MP2 0,626 0,197 Valid 
3 MP3 0,608 0,197 Valid 
4 MP4 0,444 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel motivasi prestasi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
membandingkan nilai r hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada 
signifikansi 5% didapat r tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa semua r hitung > r tabel atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua 
pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat 
No Butir Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 MNT1 0,509 0,197 Valid 
2 MNT2 0,648 0,197 Valid 
3 MNT3 0,590 0,197 Valid 
4 MNT4 0,450 0,197 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel minat dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan membandingkan nilai r 
hitung dangan nilai r tabel. Nilai r tabel untuk N=100 pada signifikansi 5% didapat r 
tabel = 0,197. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua r hitung > r tabel 
atau r hitung > 0,197 maka dapat disimpulkan semua pernyataan dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
  Reliabel adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Sikap 0,818 Reliabel 
2 Norma Subjektif 0,786 Reliabel 
3 Kontrol Perilaku Persepsian 0,724 Reliabel 
4 Motivasi Karir 0,763 Reliabel 
5 Motivasi Ekonomi 0,712 Reliabel 
6 Motivasi Prestasi 0,758 Reliabel 
7 Minat 0,747 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha semua variabel lebih besar dari 0,70 yang 
menurut kriteria bisa dikatakan reliabel. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016: 
154). Untuk menguji normalitas digunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test.  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,48694252 
Most Extreme Differences 
Absolute ,086 
Positive ,046 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z ,861 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,449 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 
Sig. ,428
c
 
99% Confidence Interval 
Lower Bound ,416 
Upper Bound ,441 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil nilai Kolmogrov-SmirnovZ 
sebesar 0,861 dan Asymp. Sig sebesar 0,449. Hasil ini dibandingakn dengan taraf 
signifikansi 0,05. Diketahui bahwa 0,449 > 0,05, sehingga data yang digunakan 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi 
dengan melihat nilai tolerance dan VIF, jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF 
<10 berarti tidak terjadi Multikolinearitas (Ghozali, 2016: 105). 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3,807 ,923 
 
-4,126 ,000 
  
SKP ,156 ,034 ,253 4,563 ,000 ,284 3,527 
NS ,361 ,050 ,492 7,267 ,000 ,191 5,242 
KPP ,143 ,056 ,130 2,568 ,012 ,344 2,909 
MK ,035 ,021 ,050 1,612 ,110 ,914 1,094 
ME ,022 ,024 ,029 ,935 ,352 ,890 1,124 
MP ,146 ,056 ,142 2,622 ,010 ,298 3,361 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua nilai TOL > 0,10 
dan semua nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisidas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Uji ini dilakukan uji glejser dengan melihat nilai signifikansi setelah 
dilakukan regresi dengan AbsUt pada variabel dependen. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,012 ,573  -,022 ,983 
SKP ,007 ,021 ,065 ,345 ,731 
NS ,004 ,031 ,028 ,122 ,903 
KPP -,057 ,034 -,281 -1,641 ,104 
MK ,022 ,013 ,177 1,683 ,096 
ME -,004 ,015 -,029 -,271 ,787 
MP ,028 ,035 ,151 ,818 ,416 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua nilai signifikansinya 
lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga variabel sikap, norma subjektif, 
kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi prestasi 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
 Uji F, untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016: 171).  
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 265,116 6 44,186 175,056 ,000
b
 
Residual 23,474 93 ,252   
Total 288,590 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), MP, ME, MK, SKP, KPP, NS 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa F hitung sebesar 175,056 dan sig. 
0,000, kemudian hasil F hitung dibandingkan dengan F tabel. Nilai F tabel yaitu sebesar 
2,20. Sehingga F hitung > F tabel (175,056 > 2,20) dan 0,000 < 0,05 yang berarti 
bahwa sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi prestasi secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi CA. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
  Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
Dengan kata lain Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
prosentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 
dependen. 
 Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,958
a
 ,919 ,913 ,502 
a. Predictors: (Constant), MP, ME, MK, SKP, KPP, NS 
b. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
  Dari tabel diatas diketahui bahwa besarnya nilai adjusted R
2 
sebesar 
0,913 atau 91,3% yang artinya bahwa variabilitas variabel minat mahasiswa 
akuntansi memperoleh sertifikasi CA yang dapat dijelaskan oleh variabel sikap, 
norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, motivasi ekonomi, 
motivasi prestasi sebesar 91,3% sedangkan sisanya (100% - 91,3% = 8,7%) 
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
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4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda  digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3,807 ,923  -4,126 ,000 
SKP ,156 ,034 ,253 4,563 ,000 
NS ,361 ,050 ,492 7,267 ,000 
KPP ,143 ,056 ,130 2,568 ,012 
MK ,035 ,021 ,050 1,612 ,110 
ME ,022 ,024 ,029 ,935 ,352 
MP ,146 ,056 ,142 2,622 ,010 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linier berganda dapat disusun sebagai 
berikut: 
Y = -3,807 + 0,156X1 + 0,361X2 + 0,143X3 + 0,035X4 + 0,022X5 + 0,146X6+0,923 
Keterangan: 
1. Konstanta sebesar -3,807 menyatakan bahwa jika variabel independen (sikap, 
norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, motivasi karir, motivasi ekonomi, 
motivasi prestasi) dianggap konstan, maka minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi CA adalah sebesar -3,807. 
2. Koefisien regresi variabel sikap (b1) sebesar 0,156 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan sikap mahasiswa akuntansi 1 poin, maka akan meningkatkan minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi CA sebesar 0,156. 
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3. Koefisien regresi variabel norma subjektif (b2) sebesar 0,361 yang berarti 
bahwa setiap kenaikan norma subjektif mahasiswa akuntansi 1 poin, maka akan 
meningkatkan minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi CA sebesar 
0,361. 
4. Koefisien regresi variabel kontrol perilaku persepsian (b3) sebesar 0,143 yang 
berarti bahwa setiap kenaikan kontrol perilaku persepsian mahasiswa akuntansi 1 
poin, maka akan meningkatkan minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi CA sebesar 0,143. 
5. Koefisien regresi variabel motivasi karir (b4) sebesar 0,035 yang berarti 
bahwa setiap kenaikan motivasi karir mahasiswa akuntansi 1 poin, maka akan 
meningkatkan minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi CA sebesar 
0,035. 
6. Koefisien regresi variabel motivasi ekonomi (b5) sebesar 0,022 yang berarti 
bahwa setiap kenaikan motivasi ekonomi mahasiswa akuntansi 1 poin, maka akan 
meningkatkan minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi CA sebesar 
0,022. 
7. Koefisien regresi variabel motivasi prestasi (b6) sebesar 0,146 yang berarti 
bahwa setiap kenaikan motivasi prestasi mahasiswa akuntansi 1 poin, maka akan 
meningkatkan minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi CA sebesar 
0,146. 
8. Eror sebesar 0,923 yang berarti bahwa niali dari kesalahan pengganggu atau 
niali-nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan 
adalah sebesar 0,923. 
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4.2.5. Uji Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t yaitu untuk menguji 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3,807 ,923  -4,126 ,000 
SKP ,156 ,034 ,253 4,563 ,000 
NS ,361 ,050 ,492 7,267 ,000 
KPP ,143 ,056 ,130 2,568 ,012 
MK ,035 ,021 ,050 1,612 ,110 
ME ,022 ,024 ,029 ,935 ,352 
MP ,146 ,056 ,142 2,622 ,010 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel sikap diperoleh 
nilai thitung sebesar 4,563 dan sig sebesar 0,000, apabila dibandingkan dengan ttabel. 
Nilai ttabel dilihat dari tabel t dengan rumus df = n – k, dengan α = 5% dimana n 
adalah jumlah data pengamatan dan k adalah jumlah variabel (Purwanto, 2016: 
245). Sehingga df = 100 – 7 = 93, dengan α = 5%, maka diperoleh ttabel = 1,986. 
Maka 4,563 > 1,986 dan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang 
artinya sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel norma subjektif 
diperoleh nilai thitung sebesar 7,267 dan sig sebesar 0,000, apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,986) maka 7,267 > 1,986 dan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 
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bahwa Ha diterima yang artinya norma subjektif berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kontrol perilaku 
persepsian diperoleh nilai thitung sebesar 2,568 dan sig sebesar 0,012, apabila 
dibandingkan dengan ttabel (1,986) maka 2,568 > 1,986 dan 0,012 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya kontrol perilaku persepsian 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountant (CA). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi karir 
diperoleh nilai thitung sebesar 1,612 dan sig sebesar 0,110, apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,986) maka 1,612 < 1,986 dan 0,110 > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa Ha ditolak yang artinya motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi ekonomi 
diperoleh nilai thitung sebesar 0,935 dan sig sebesar 0,352, apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,986) maka 0,935 < 1,986 dan 0,352 > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa Ha ditolak yang artinya motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi prestasi 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,622 dan sig sebesar 0,010, apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,986) maka 2,622 > 1,986 dan 0,010 < 0,05 yang menunjukkan 
bahwa Ha diterima yang artinya motivasi prestasi berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
67 
 
 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Hipotesis 1 (Sikap Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered Accountant). 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 4,563 > ttabel 1,986 dan 0,000 
< 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya sikap berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA). Sikap merupakan persepsi dan keyakinan seseorang terhadap 
sesuatu yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dalam melakukan 
perilaku tersebut yang menghasilkan suatu sikap menyukai atau tidak menyukai 
suatu perilaku (Hartono, 2007: 38). 
Sikap pada awalnya diartikan sebagai suatu syarat untuk munculnya 
suatu tindakan. Fenomena sikap adalah mekanisme mental yang mengevaluasi, 
membentuk pandangan, mewarnai perasaan dan akan ikut menentukan 
kecenderungan perilaku kita terhadap manusia atau sesuatu yang kita hadapi, 
bahkan terhadap diri kita sendiri. Sikap juga berfungsi sebagai suatu hal yang 
bermanfaaat atau pemuasan kebutuhan karena suatu kebutuhan mengarah pada 
objek tujuan yang dibutuhan (Islamylia dan Mutia, 2016). 
Dengan adanya sikap mahsiswa terhadap sertifikasi Chartered 
Accountant berupa keyakinan bahwa dengan memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant akan memberikan manfaat atau keuntungan bagi dirinya, maka akan 
meningkatkan minatnya untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accountant 
(CA). Sebaliknya, jika mahasiswa memandang bahwa Chartered Accountant tidak 
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terlalu memberikan manfaat bagi dirinya, maka akan menurunkan minatnya untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Solikhah 
(2014) yang mendapat hasil bahwa sikap berpengaruh terhadap niat untuk 
mengambil CPA. 
4.3.2. Hipotesis 2 (Norma Subjektif Berpengaruh Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered 
Accountant). 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 7,267  > ttabel 1,986 dan 0,000 
< 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya norma subjektif 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountant (CA). 
 Norma subjektif merupakan pandangan seseorang terhadap kepercayaan 
atau saran dari orang lain yang menjadi referents yang akan mempengaruhi 
minatnya untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan (Hartono, 2007: 42). Dapat diartikan sebagai pengaruh dari 
pihak yang memberikan dorongan atau saran terhadap individu untuk melakukan 
suatu perilaku. Dalam hal ini, dengan adanya norma subjektif yang berupa adanya 
dorongan atau saran dari orang tua, teman, dosen akan memepengaruhi minatnya 
untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 
 Jika mahasiswa sependapat dengan pemberi dorongan atau saran, maka 
hal ini akan meningkatkan minatnya untuk memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant. Sebaliknya, jika mahasiswa tidak sependapat dengan pandangan 
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pemberi dorongan atau saran, maka hal ini akan menurunkan minatnya untuk 
mengambil  Chartered Accountant. Penelitian ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Solikhah (2014) yang mendapat hasil bahwa norma subjektif 
berpengaruh terhadap niat untuk mengambil CPA. 
4.3.3. Hipotesis 3 (Kontrol Perilaku Persepsian Berpengaruh Terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered 
Accountant). 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 2,568  > ttabel 1,986 dan 0,012 
< 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya kontrol perilaku 
persepsian berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). Kontrol perilaku persepsian merupakan 
persepsi kemudahan atau kesulitan untuk melakukan perilaku (Hartono, 2007: 
64). Jika seseorang menganggap suatu hal mudah untuk dijalani maka akan 
meningkatkan minat seseorang untuk menjalani hal tersebut, begitu pula 
sebaliknya. 
 Dengan adanya kemudahan berupa adanya kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa dalam bidang akuntansi serta didukung dengan dikeluarkannya PMK 
25/PMK.01/2014. PMK 25/PMK.01/2014 ini memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa S1 apabila ingin memperoleh sertifikasi  Chartered Accontant (CA), 
kemudahan ini berupa syarat yang ditetapakan untuk dapat mengikuti ujian 
Chartered Accontant (CA) salah satu syaratnya yaitu mahasiswa S1 akuntansi 
dapat langsung mengikuti ujian Chartered Accontant (CA) tanpa mengikuti 
pendidikan profesi (PPAk) terlebih dahulu (PMK, 2014). 
70 
 
 
 
 Jadi apabila mahasiswa akuntansi menganggap adanya kemudahan dalam 
memperoleh sertifikasi Chartered Accontant (CA) dan ia memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kesulitan dalam memperoleh sertifikasi CA, maka maka akan 
meningkatkan minatnya untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accontant (CA) 
dan sebaliknya. Penelitian ini didukung oleh penelitian Sholikah (2014) yang 
mendapat hasil bahwa kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap niat 
untuk mengambil CPA. 
4.3.4. Hipotesis 4 (Motivasi Karir Berpengaruh Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered 
Accountant). 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 1,612 < ttabel 1,986 dan 0,110 
> 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak yang artinya motivasi karir tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountant (CA). 
 Motivasi karir merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuannya untuk mencapai kedudukan, jabatan atau 
karir yang lebih baik dari sebelumnya (Widyastuti, dkk., 2004). Karir dapat 
diartikan sebagai rangkaian perjalanan kerja seseorang sepanjang kehidupan 
kerjanya (Dyastari dan Yadnyana, 2016). Motivasi kerja diartikan sebagai kondisi 
yang membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan kerja (Dyastari dan Yadnyana, 2016). 
 Dalam peneleitian ini, motivasi tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa dikarenakan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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mahasiswa yang rata-rata belum mengenal persaingan dunia kerja secara nyata 
dan belum begitu mengetahui mengenai karir didunia kerja. Sebagian mahasiswa 
akuntansi beranggapan bahwa karir seseorang bisa dilihat dari suatu kinerjanya 
tanpa memperoleh tambahan gelar (Agustina, 2016). 
 Karir sangat penting dalam dunia kerja, tetapi karir seseorang tidak hanya 
dapat dibangun dengan mengikuti PPAk dan bagi sebagian orang, karir dapat 
dibangun melalui wirausaha (Ayuningtyas dan Prihantini, 2012). Mahasiswa 
beranggapan masih banyak jalur pendidikan lain yang dapat ditempuh oleh 
mahasiswa untuk meningkatkan karirnya salah satunya adalah Program 
Pascasarjana (S2) (Fahriani, 2012). 
 Dalam hal ini mengacu pada penelitian sebelumnya bahwa karir tidak 
hanya dibangun dengan memperoleh sertifikasi atau tambahan gelar saja, 
melainkan dapat dibangun dengan jalan lain. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Agustina (2016), Ayuningtyas dan Prihantini (2012), dan (Fahriani, 
2012) yang menemukan hasil bahwa motivasi karir tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
4.3.5. Hipotesis 5 (Motivasi Ekonomi Berpengaruh Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered 
Accountant). 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 0,935 < ttabel 1,986 dan 0,352 
> 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak yang artinya motivasi ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountant (CA). Motivasi ekonomi merupakan dorongan dari dalam 
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diri seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai 
penghargaan finansial yang diinginkan (Widyastuti, dkk., 2004). 
 Motivasi ekonomi seperti kesempatan untuk meningkatkan status 
ekonomi, mendapatkan tunjangan keluarga, gaji awal yang tinggi, mendapatkan 
kenaikan gaji, mendapatkan program dana pensiun, gaji yang besar, bonus akhir 
tahun tidak cukup mampu membuat mahasiswa untuk berminat memperoleh 
Chartered Accountant (CA), dikarekanakan anggapan bahwa untuk meningkatkan 
status ekonomi, mendapatkan tunjangan keluarga, gaji awal yang tinggi, 
mendapatkan kenaikan gaji, mendapatkan program dana pensiun, gaji yang besar, 
bonus akhir tahun tidak hanya dapat diperoleh dengan mempunyai sertifikasi CA, 
tetapi bisa melalui bidang lain. 
Hal ini disebabkan karena faktor dalam diri mahasiswa tersebut yang 
tidak terdorong untuk mencari penghargaan finansial atau ekonomi tetapi lebih 
terdorong untuk mengerjakan sesuatu yang mereka sukai daripada bila bekerja 
hanya karena imbalan (Fahriani, 2012). Mungkin juga disebabkan karena berkarir 
di bidang lain memberikan penghasilan yang tinggi dari pada berkarir sebagai 
akuntan profesional (puspitarini dan Kusumawati, 2011).  
 Penelitian ini mendukung penelitian Kusuma (2016) yang mendaptkan 
hasil bahwa motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi di Kediri menjadi akuntan profesional bersertifikat Ak, CPA, CMA, 
CA, BKP. Dalam penelitian puspitarini dan Kusumawati (2011) serta penelitian 
Fhriani (2012) memperoleh hasil bahwa motivasi ekonomi tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
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4.3.6. Hipotesis 6 (Motivasi Prestasi Berpengaruh Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Memperoleh Sertifikasi Chartered 
Accountant). 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 2,622  > ttabel 1,986 dan 0,010 
< 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya motivasi prestasi 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi 
Chartered Accountant (CA). 
 Dalam teori motivasi Mc.Chelland, seseorang dianggap mempunyai 
kekuatan dalam dirinya yaitu apabila dia mempunyai keinginan berprestasi lebih 
baik daripada yang lain pada banyak situasi (Fahriani, 2012) dalam hal ini dengan 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Yang dimaksud berprestasi 
lebih baik daripada yang lain apabila dibandingkan dengan akuntan yang tidak 
memiliki sertifikasi CA, akuntan yang memiliki sertifikasi CA mempunyai 
beberapa kelebihan dibandingkan dengan akuntan yang tidak memiliki sertifikasi 
CA. 
 Akuntan yang memiliki sertifikasi CA mempunyai beberapa kelebihan 
seperti pengakuan sebagai Akuntan Profesional sesuai dengan panduan 
internasional (IFAC), dijaga kompetensinya sesuai dengan ketentuan IAI yang 
mengacu ke standar internasional, pengakuan sebagai Akuntan Profesional yang 
diberikan tanggung jawab untuk mengambil keputusan yang signifikan dalam 
bidang-bidang yang terkait dengan pelaporan keuangan untuk kepentingan public, 
Dapat diakui oleh Professional Accountancy Organization negara lain (iaiglobal). 
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 Semakin tinggi keinginan seseorang untuk berprestasi atau lebih baik 
daripada yang lain, maka semakin tinggi minat seseorang untuk memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Abidin dan Ervanto (2015) menunjukkan bahwa motivasi prestasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti ujian CPA. Puspitarini dan 
Kusumawati (2011) menemukan bahwa motivasi prestasi berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada 
bab IV, maka kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA). Hal ini ditunjukkan dari uji t dengan nilai 
thitung 4,563 > ttabel 1,986 dan 0,000 < 0,05. 
2. Norma subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Hal ini ditunjukkan dari uji t 
dengan nilai thitung 7,267 > ttabel 1,986 dan 0,000 < 0,05. 
3. Kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Hal ini ditunjukkan dari uji t 
dengan nilai thitung 2,568 > ttabel 1,986 dan 0,012 < 0,05. 
4. Motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Hal ini ditunjukkan dari uji t 
dengan nilai thitung 1,612 < ttabel 1,986 dan 0,110 > 0,05. 
5. Motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Hal ini ditunjukkan dari uji t 
dengan nilai thitung 0,935 < ttabel 1,986 dan 0,352 > 0,05. 
6. Motivasi Prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). Hal ini ditunjukkan dari uji t 
dengan nilai thitung 2,622 > ttabel 1,986 dan 0,010 < 0,05. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
  Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Penelitian ini menggunakan metode survei berupa kuesioner, jadi 
jawaban responden yang disampaikan secara tertulis melalui kuesioner belum 
tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya yang akan berbeda apabila data 
diperoleh melalui wawancara. 
5.3.  Saran-saran 
  Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka disarankan: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel atau 
memperluas daerah penelitian agar diperoleh hasil yang lebih bervariasi. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam mengumpulkan data didukung 
melalui wawancara sehingga responden dapat memberikan informasi yang 
mendekati keadaan yang sebenarnya. 
3. Bagi pihak IAIN dalam hal ini bagi pihak-pihak terkait seperti dosen agar 
lebih memperkenalkan mengenai berbagai sertifikasi antara lain Ak, CA, 
CPA, CMA dan memberikan motivasi bagi mahasiswa untuk meningkatkan 
kemampuannya setelah lulus S1.  
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Lampiran 1  
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal      X X X   X X   X X X X X  
2 Konsultasi         X X X    X X  X X X 
3 Revisi Proposal               X X  X X X 
4 Seminar Proposal                     
5 Pengumpulan Data                     
6 Analisis Data                     
7 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
8 Pendaftaran Munaqosah                     
9 Munaqosah                     
10 Revisi Skripsi                     
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No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal                     
2 Konsultasi X X  X X X   X X X  X        
3 Revisi Proposal X                    
4 Seminar Proposal        X             
5 Pengumpulan Data         X X           
6 Analisis Data          X           
7 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
          X X X        
8 Pendaftaran Munaqosah             X        
9 Munaqosah               X      
10 Revisi Skripsi               X X     
 
82 
 
 
 
Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
“PENGUJIAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR DAN MOTIVASI 
TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI MEMPEROLEH 
SERTIFIKASI CHARTERED ACCOUNTANT (CA) 
(Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta)” 
 
Responden yang terhormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian skripsi yang sedang saya lakukan dengan judul 
“PENGUJIAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR DAN MOTIVASI 
TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI MEMPEROLEH 
SERTIFIKASI CHARTERED ACCOUNTANT (CA) (Studi Kasus pada 
Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta)” 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak 
guna mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, 
sesuai dengan apa yang anda rasakan. Bapak/Ibu diharapkan menjawab dengan 
jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. Sesuai dengan 
kode etik penelitian, kami menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan 
Bapak/Ibu mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. 
Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang 
telah bersedia membantu dalam pengisian angket ini. 
 
 
Hormat Saya, 
Peneliti 
 
 
Rima Harpina Pratiwi 
132221042 
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1. Petunjuk Pengisian 
a. Isilah identitas Saudara terlebih dahulu. 
b. Jawablah pernyataan dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom 
jawaban sesuai dengan kondisi Saudara, dengan ketentuan sebagai berikut: 
STS  : Sangat tidak setuju (1) 
TS  : Tidak setuju  (2) 
KS  : Kurang setuju (3) 
S  : Setuju  (4) 
SS  : Sangat Setuju (5) 
2. Identitas responden 
Nama Responden          :  ........................................  (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin     : L / P 
Usia           : ............... tahun 
Jurusan           :  ........................................  
Semester          :  ........................................  
Mengetahui / pernah mendengar sertifikasi CA  : Ya / Tidak 
 
 
IAI menyelenggarakan ujian CA dengan tujuan untuk mendapatkan Akuntan 
sebagai Anggota Utama IAI yang memiliki: 
a. Kualifikasi untuk menjalankan peran sebagai Akuntan Profesional sesuai 
kompetensi utama dan kompetensi khusus CA; 
b. Komitmen tinggi terhadap etika, nilai-nilai dan perilaku profesional yang 
tinggi; 
c. Keahlian profesional untuk menjalankan peran tersebut. 
Sertifikat CA diberikan kepada seseorang yang dinilai telah memenuhi 
kualifikasi untuk menjalankan peran sebagai Akuntan Profesional sesuai 
kompetensi utama dan kompetensi khusus CA. Pemegang sertifikat CA 
mendapatkan sebutan (designation) profesi sebagai Chartered Accountant 
Indonesia disingkat “CA”. 
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Sikap 
     
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Dengan memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) akan memberi saya 
kesediaan lapangan pekerjaan yang tinggi.           
2 
Saya menyukai hal yang memberi saya 
kesediaan lapangan pekerjaan yang tinggi.           
3 
Dengan memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) akan memberi saya 
jaminan untuk menikmati hidup yang 
berkualitas di masa datang.           
4 
Saya menyukai hal yang memberikan saya 
jaminan untuk menikmati hidup yang 
berkualitas di masa datang.           
5 
Dengan memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) akan memberi saya 
otoritas tinggi dalam pembuatan keputusan.           
6 
Saya menyukai hal yang memberikan saya 
otoritas tinggi dalam pembuatan keputusan.           
7 
Dengan memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) akan meningkatkan 
prestige saya di masyarakat.           
8 
Saya menyukai pekerjaan yang dapat 
meningkatkan prestige saya di masyarakat.           
 
Norma Subjektif  
   
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Keluarga menyarankan saya untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA).           
2 
Saya menerima saran keluarga untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA).           
3 
Teman-teman menyarankan saya untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA).           
4 
Saya menerima saran teman-teman untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA).           
5 Dosen menyarankan saya untuk memperoleh 
sertifikasi Chartered Accountant (CA).           
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6 
Saya menerima saran dosen untuk 
memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA).           
       Kontrol perilaku persepsian  
  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Untuk memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) saya harus memiliki 
ketrampilan dan kemampuan dibidang 
akuntansi.           
2 
Saya merasa mempunyai keterampilan dan 
kemampuan di bidang akuntansi yang saya 
dapatkan dari bangku kuliah dan saya yakin 
dapat memperoleh sertifikasi Chartered 
Accountant (CA).           
3 
Adanya PMK 25/PMK.01/2014 
memudahkan saya untuk mengikuti ujian 
sertifikasi Chartered Accountant untuk 
memperoleh Sertifikasi CA, karena setelah 
lulus S1 akuntansi dapat langsung mengikuti 
ujian Chartered Accountant sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh sertifikasi 
CA.           
4 
Adanya PMK 25/PMK.01/2014 memberikan 
saya kesempatan dan memudahkan saya 
sebagai mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti ujian sertifikasi Chartered 
Accountant sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh sertifikasi CA.           
      Motivasi Karir 
     
No 
Alasan saya ingin memperoleh sertifikasi 
CA adalah: 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Dengan memperoleh sertifikasi CA 
memberikan saya kesempatan untuk usaha 
mandiri melalui pendirian Kantor Jasa 
Akuntan (KJA). 
     
2 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mendapatkan peluang pekerjaan yang lebih 
baik. 
     
3 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, 
memberikan peluang bagi saya untuk           
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meningkatkan promosi jabatan dari 
pekerjaan saat ini. 
4 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, 
memberikan peluang bagi saya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
latar belakang pendidikan.           
5 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, dapat 
meningkatkan rasa profesionalisme dan 
kebanggaan saya terhadap profesi akuntansi.           
6 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mendapatkan penget8ahuan berkaitan 
dengan isu-isu dunia kerja di profesi 
akuntansi yang terkini,           
7 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
memperluas akses dan jaringan (network) 
dengan dunia kerja           
       Motivasi Ekonomi 
     
No 
Alasan saya ingin memperoleh sertifikasi 
CA adalah: 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
meningkatkan status ekonomi.           
2 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mendapatkan pekerjan yang memberikan 
tunjangan keluarga.           
3 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan peluang bagi saya untuk 
mendapatkan pekerjaan dengan starting 
salary atau gaji awal yang tinggi           
4 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang memberikan 
kenaikan gaji setiap periode tertentu.           
5 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang memberikan 
program dana pensiun.           
6 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan peluang bagi saya untuk 
memperoleh pekerjaan dengan gaji jangka 
panjang yang besar.           
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7 
Dengan memperoleh Sertifikasi CA, 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang memberikan 
bonus akhir tahun yang besar.           
     Motivasi Prestasi 
     
No 
Alasan saya ingin memperoleh sertifikasi CA 
adalah: 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Saya mempunyai keinginan berprestasi lebih 
baik daripada yang lain pada banyak situasi 
dengan memperoleh sertifikasi CA.           
2 
Berprofesi sebagai akuntan profesional 
dengan memperoleh sertifikasi CA dapat 
meningkatkan prestasi yang telah saya capai 
sehingga lebih dikembangkan lagi.           
3 
Dengan memperoleh sertifikasi CA dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab pekerjaan 
saya dalam kaitannya dengan klien, rekan 
seprofesi, dan masyarakat secara umum.           
4 
Dengan memperoleh sertifikasi CA, saya 
yakin mampu menyelesaikan beban 
pekerjaan yang diberikan dengan baik.           
 
Minat 
     
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Saya memiliki keinginan untuk memperoleh 
sertifikasi  CA setelah studi S1. 
     
2 
Saya tertarik untuk memperoleh sertifikasi 
CA karena profesi akuntan yang diakui 
secara global saat ini dibutuhkan masyarakat 
luas.           
3 
Saya tertarik untuk memperoleh sertifikasi 
CA karena profesi akuntan yang diakui 
secara global mempunyai tanggung jawab 
yang besar.           
4 
Saya tertarik untuk memperoleh sertifikasi 
CA karena profesi akuntan yang diakui 
secara global merupakan profesi yang 
banyak disegani.           
 
- - - TERIMAKASIH- - - 
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Lampiran 3  
Data Penelitian 
1. Sikap (X1) 
No. 
Jenis 
Kelamin 
Usia Semester SKP1 SKP2 SKP3 SKP4 SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP 
1 P 21 8 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
2 P 22 8 4 3 3 4 4 4 4 3 29 
3 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
4 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 P 21 8 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
6 P 22 8 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
7 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
8 P 22 8 4 3 3 3 3 4 4 3 27 
9 P 21 8 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
10 P 22 8 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
11 L 22 8 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
12 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 P 20 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 P 21 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 P 23 8 4 3 3 4 4 4 4 3 29 
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No. 
Jenis 
Kelamin 
Usia Semester SKP1 SKP2 SKP3 SKP4 SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP 
18 P 22 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 L 23 8 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
20 L 22 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
21 P 21 6 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
22 L 19 6 4 5 5 5 5 4 4 3 35 
23 P 23 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 P 21 6 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
25 L 22 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
27 P 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
28 P 20 6 3 4 4 3 4 4 4 5 31 
29 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
30 P 21 6 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
31 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 L 21 6 2 2 2 2 2 2 3 3 18 
33 L 23 6 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
34 P 24 6 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
35 P 21 6 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
36 P 21 6 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
37 P 21 6 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
38 P 22 6 3 3 4 4 4 4 4 3 29 
39 P 20 6 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
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No. 
Jenis 
Kelamin 
Usia Semester SKP1 SKP2 SKP3 SKP4 SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP 
40 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 L 21 6 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
42 L 22 6 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
43 L 21 6 3 3 4 4 3 4 3 4 28 
44 P 20 6 3 2 4 4 4 4 4 3 28 
45 P 21 6 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
46 P 20 6 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
47 L 22 6 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
48 L 21 6 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
49 L 22 6 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
50 L 21 6 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
51 L 22 6 4 4 3 3 4 3 3 4 28 
52 P 20 6 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
53 P 22 6 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
54 L 20 6 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
55 P 21 6 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
56 L 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
57 P 24 6 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
58 L 21 6 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
59 L 22 6 3 4 4 4 4 4 5 4 32 
60 P 21 6 4 5 4 4 4 4 4 3 32 
61 P 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
62 P 20 6 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
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No. 
Jenis 
Kelamin 
Usia Semester SKP1 SKP2 SKP3 SKP4 SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP 
63 P 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
64 P 21 6 5 3 5 3 3 4 3 5 31 
65 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
66 P 20 6 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
67 P 20 6 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
68 P 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
69 P 21 6 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
70 P 21 6 4 3 4 4 3 3 3 4 28 
71 P 21 6 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
72 L 20 6 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
73 P 20 6 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
74 P 20 6 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
75 L 21 6 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
76 P 21 6 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
77 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
78 L 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
79 P 20 6 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
80 P 21 6 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
81 P 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
82 P 22 6 4 4 5 5 5 5 4 5 37 
83 P 21 6 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
84 P 20 6 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
85 P 21 6 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
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No. 
Jenis 
Kelamin 
Usia Semester SKP1 SKP2 SKP3 SKP4 SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP 
86 P 21 6 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
87 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 P 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 P 21 6 4 5 4 3 4 5 4 4 33 
90 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
91 P 21 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 P 18 6 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
93 P 22 8 4 4 4 3 5 3 4 4 31 
94 P 22 8 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
95 L 22 8 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
96 P 22 8 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
97 L 22 8 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
98 L 22 8 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
99 P 22 8 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
100 P 22 8 5 4 4 3 3 4 3 3 29 
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2. Norma Subjektif (X2) 
NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS 
5 5 4 4 4 5 27 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 5 4 28 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 4 4 4 21 
4 3 4 4 3 3 21 
3 4 4 4 4 4 23 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 3 23 
5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 3 4 22 
5 5 5 4 4 4 27 
5 5 5 5 4 4 28 
5 5 4 4 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 4 4 5 27 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 5 25 
3 4 4 3 3 4 21 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 4 4 4 3 23 
2 2 3 3 3 2 15 
4 5 4 5 4 5 27 
4 4 3 3 4 4 22 
4 3 4 3 4 4 22 
4 5 5 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 3 4 21 
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NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS 
4 3 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 3 23 
4 3 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 4 3 3 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 5 4 26 
5 4 4 4 5 5 27 
5 5 4 4 4 5 27 
3 4 4 4 4 3 22 
5 5 4 4 4 4 26 
3 4 3 4 4 3 21 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 3 3 21 
4 5 4 4 5 4 26 
4 4 5 5 5 4 27 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 4 4 4 22 
5 5 5 4 4 4 27 
5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 3 3 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 3 3 22 
3 3 4 5 4 5 24 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 4 4 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 3 23 
5 5 4 4 4 4 26 
5 5 4 5 5 5 29 
4 4 4 5 5 5 27 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 4 4 4 23 
4 4 5 5 4 5 27 
5 5 4 5 4 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 3 23 
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NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS 
4 3 4 4 4 4 23 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 4 4 4 4 26 
5 4 4 5 5 5 28 
4 5 4 4 4 4 25 
4 5 5 5 4 5 28 
5 4 5 4 5 4 27 
4 4 3 4 4 3 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 5 4 4 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 5 4 25 
5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 4 4 4 5 25 
4 3 3 3 4 4 21 
4 5 4 4 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 3 4 3 4 22 
 
3. Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 
KPP1 KPP2 KPP3 KPP4 KPP 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 4 3 4 15 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
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KPP1 KPP2 KPP3 KPP4 KPP 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
3 4 5 4 16 
5 4 5 4 18 
5 5 5 4 19 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
2 2 3 3 10 
5 4 4 4 17 
3 3 4 3 13 
5 4 4 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
3 4 4 3 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
5 5 4 3 17 
5 5 4 4 18 
5 4 4 4 17 
4 4 3 3 14 
5 5 4 4 18 
4 3 4 4 15 
4 3 4 3 14 
3 4 3 3 13 
97 
 
 
 
KPP1 KPP2 KPP3 KPP4 KPP 
5 5 4 4 18 
5 5 4 4 18 
4 4 4 3 15 
5 4 4 4 17 
5 4 4 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 3 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 5 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 4 4 5 17 
4 4 5 4 17 
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KPP1 KPP2 KPP3 KPP4 KPP 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
4 3 4 4 15 
4 3 3 4 14 
4 4 3 3 14 
4 4 4 3 15 
 
4. Motivasi Karir (X4) 
MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK 
4 4 4 4 4 5 5 30 
4 5 5 5 5 4 4 32 
4 5 4 4 5 4 4 30 
4 4 3 4 3 4 3 25 
4 4 4 4 4 5 4 29 
4 4 4 3 3 3 4 25 
3 4 4 3 5 5 3 27 
5 4 4 5 5 5 4 32 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 4 4 4 4 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 5 5 4 30 
5 5 4 4 4 4 4 30 
5 5 4 4 4 5 4 31 
4 4 4 3 3 4 4 26 
5 5 4 4 5 5 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 5 5 4 30 
4 5 4 4 5 4 5 31 
4 4 4 5 5 5 4 31 
4 4 5 5 5 5 5 33 
4 3 3 3 3 4 4 24 
4 4 3 3 4 3 4 25 
3 4 4 4 4 4 4 27 
4 4 4 5 5 4 4 30 
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MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK 
4 4 5 5 4 4 4 30 
4 4 3 3 4 4 4 26 
4 3 3 4 4 4 3 25 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 5 4 5 5 4 5 32 
4 5 4 4 4 5 4 30 
5 5 4 4 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 5 5 4 30 
4 5 4 4 5 4 4 30 
4 4 4 5 4 5 4 30 
3 4 3 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 5 5 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 3 3 3 4 4 25 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 3 3 4 4 4 4 26 
4 3 3 4 4 4 4 26 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 5 4 4 5 5 3 30 
4 4 4 5 4 5 4 30 
4 5 4 4 5 5 4 31 
4 4 4 5 4 3 5 29 
5 5 4 4 4 4 4 30 
4 5 4 4 5 5 4 31 
4 5 4 4 4 5 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 4 5 4 30 
4 5 4 4 4 5 4 30 
4 3 3 4 4 4 3 25 
4 5 4 4 5 4 4 30 
3 2 2 2 4 4 3 20 
5 4 4 4 5 4 4 30 
3 4 3 4 3 4 4 25 
4 4 4 4 4 3 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
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MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK 
4 4 3 3 4 4 3 25 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 4 5 4 30 
4 5 4 5 4 4 4 30 
4 3 3 4 4 4 4 26 
5 4 4 5 5 4 4 31 
5 4 4 5 5 4 4 31 
5 4 4 5 5 4 5 32 
2 4 3 3 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 5 3 28 
4 4 3 3 4 4 4 26 
5 5 4 5 4 5 5 33 
4 4 5 5 5 5 4 32 
4 4 4 5 4 4 5 30 
4 4 4 5 5 5 4 31 
4 5 4 5 5 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 3 4 4 3 3 24 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 5 4 29 
4 4 4 4 4 5 5 30 
4 4 3 3 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 4 5 5 4 32 
4 5 4 4 5 5 4 31 
4 5 4 5 5 5 4 32 
3 4 3 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 3 4 3 4 4 25 
5 4 4 4 5 5 4 31 
3 4 3 4 4 4 4 26 
 
5. Motivasi Ekonomi (X5) 
ME1 ME2 ME3 ME4 ME5 ME6 ME7 ME 
5 5 4 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 3 3 4 4 26 
101 
 
 
 
ME1 ME2 ME3 ME4 ME5 ME6 ME7 ME 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 5 29 
4 4 4 4 5 4 4 29 
4 4 4 4 5 5 4 30 
5 5 4 5 4 4 4 31 
5 5 4 4 4 5 4 31 
4 4 3 4 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 5 4 5 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 5 5 5 4 33 
5 5 4 4 5 5 4 32 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 5 4 4 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 4 3 4 5 5 4 29 
5 4 4 4 4 5 4 30 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 5 5 5 4 5 4 33 
5 5 4 5 4 4 4 31 
5 4 4 4 4 5 4 30 
4 4 4 4 4 5 4 29 
5 5 5 5 4 4 4 32 
4 4 4 4 5 4 4 29 
5 5 5 5 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 3 3 26 
5 4 5 4 4 4 4 30 
5 5 5 4 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 4 5 4 29 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 4 4 4 4 30 
2 4 4 4 5 4 4 27 
5 4 4 4 4 5 4 30 
4 5 4 4 5 4 4 30 
4 4 5 5 4 4 4 30 
5 4 4 4 4 5 5 31 
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ME1 ME2 ME3 ME4 ME5 ME6 ME7 ME 
5 4 4 5 4 5 5 32 
5 5 5 5 4 4 4 32 
4 4 4 4 5 5 4 30 
5 5 5 4 5 4 4 32 
4 4 4 4 5 4 4 29 
4 4 4 4 5 4 4 29 
4 4 4 4 5 5 4 30 
4 4 4 4 4 3 3 26 
5 5 5 5 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 3 3 4 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 5 5 30 
4 4 4 4 4 3 3 26 
5 5 5 5 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 5 5 31 
5 5 5 4 4 4 4 31 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 5 5 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 4 4 4 31 
5 4 4 5 4 5 4 31 
5 4 4 5 4 5 5 32 
4 4 4 3 4 4 3 26 
4 4 4 3 3 4 4 26 
4 4 4 3 4 4 4 27 
5 4 4 4 5 4 4 30 
5 5 5 5 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 5 5 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 4 4 4 4 30 
5 4 4 4 4 5 4 30 
4 4 3 3 4 4 4 26 
4 4 4 4 3 3 3 25 
3 3 4 4 4 4 4 26 
4 4 4 5 4 5 5 31 
4 4 4 4 4 5 5 30 
5 5 4 4 5 5 5 33 
4 4 4 4 4 5 5 30 
5 4 4 4 5 5 4 31 
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ME1 ME2 ME3 ME4 ME5 ME6 ME7 ME 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 4 4 4 5 5 5 31 
5 4 4 5 5 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 4 4 4 4 30 
5 5 5 4 5 4 4 32 
4 4 4 3 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 5 4 4 4 31 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 3 27 
5 5 5 4 4 4 4 31 
4 4 3 4 4 4 3 26 
4 4 4 4 4 4 3 27 
 
6. Motivasi Prestasi (X6) 
MP1 MP2 MP3 MP4 MP 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
4 3 3 4 14 
4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
3 4 4 4 15 
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MP1 MP2 MP3 MP4 MP 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
5 5 5 5 20 
4 4 5 5 18 
4 4 3 4 15 
5 5 4 4 18 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
3 3 3 3 12 
4 4 5 5 18 
4 3 3 4 14 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 3 4 14 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
4 4 3 3 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 4 5 18 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 3 3 4 14 
4 4 3 3 14 
3 3 4 4 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 3 4 14 
5 4 4 5 18 
3 3 4 4 14 
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MP1 MP2 MP3 MP4 MP 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
5 4 5 4 18 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
5 5 4 4 18 
4 4 5 5 18 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 5 5 18 
4 4 4 5 17 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 3 4 5 16 
5 4 5 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
4 4 3 3 14 
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4 4 3 3 14 
3 3 3 3 12 
 
7. Minat (Y) 
MNT1 MNT2 MNT3 MNT4 MINAT 
5 5 4 5 19 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 3 3 14 
4 4 3 4 15 
3 4 4 4 15 
4 4 3 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 5 4 5 18 
5 5 5 5 20 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
2 2 2 2 8 
5 5 5 3 18 
3 4 4 4 15 
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MNT1 MNT2 MNT3 MNT4 MINAT 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 3 3 14 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
5 5 4 4 18 
5 5 4 4 18 
4 4 4 3 15 
3 5 5 5 18 
4 4 3 3 14 
3 4 3 4 14 
4 4 4 3 15 
5 5 4 4 18 
4 4 5 5 18 
3 4 4 4 15 
4 4 4 5 17 
4 3 4 4 15 
5 4 4 5 18 
4 4 4 5 17 
3 3 4 4 14 
4 4 4 4 16 
3 3 4 4 14 
3 4 4 5 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
3 4 4 5 16 
5 4 4 4 17 
5 5 5 5 20 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 3 4 15 
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MNT1 MNT2 MNT3 MNT4 MINAT 
4 5 4 5 18 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
4 4 5 5 18 
3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 5 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
3 3 4 4 14 
4 3 4 5 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 3 14 
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Lampiran 4 
Deskripsi Responden 
 
Statistics 
Jenis Kelamin 
N 
Valid 100 
Missing 0 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
L 25 25,0 25,0 25,0 
P 75 75,0 75,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Statistics 
Semester 
N 
Valid 100 
Missing 0 
 
 
Semester 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
6 72 72,0 72,0 72,0 
8 28 28,0 28,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Lampiran 5  
Hasil Uji Validitas 
1. Variabel Sikap (X1) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SKP1 27,92 6,216 ,466 ,305 ,806 
SKP2 27,99 5,404 ,621 ,456 ,785 
SKP3 27,87 5,912 ,617 ,522 ,785 
SKP4 27,96 5,736 ,616 ,529 ,785 
SKP5 27,91 5,901 ,649 ,494 ,781 
SKP6 27,92 6,256 ,568 ,394 ,794 
SKP7 28,04 6,544 ,415 ,322 ,812 
SKP8 27,97 6,635 ,350 ,175 ,820 
 
2. Variabel Norma Subjektif (X2) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
NS1 20,09 3,598 ,627 ,527 ,730 
NS2 20,09 3,537 ,586 ,506 ,743 
NS3 20,19 4,277 ,479 ,277 ,768 
NS4 20,16 4,116 ,523 ,431 ,758 
NS5 20,18 4,129 ,515 ,417 ,760 
NS6 20,19 3,812 ,509 ,284 ,762 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
3. Variabel Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPP1 12,04 1,271 ,607 ,470 ,603 
KPP2 12,13 1,266 ,628 ,492 ,588 
KPP3 12,11 1,634 ,451 ,231 ,698 
KPP4 12,32 1,735 ,384 ,172 ,730 
 
4. Variabel Motivasi Karir (X4) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MK1 24,69 4,863 ,420 ,183 ,746 
MK2 24,51 4,576 ,475 ,299 ,736 
MK3 24,86 4,303 ,708 ,527 ,688 
MK4 24,58 4,286 ,550 ,426 ,719 
MK5 24,41 4,426 ,527 ,340 ,724 
MK6 24,41 4,830 ,367 ,202 ,759 
MK7 24,68 5,189 ,347 ,191 ,759 
 
5. Variabel Moivasi Ekonomi (X5) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ME1 25,46 3,463 ,592 ,511 ,631 
ME2 25,62 3,794 ,510 ,567 ,657 
ME3 25,73 3,936 ,419 ,458 ,680 
ME4 25,73 3,654 ,547 ,370 ,646 
ME5 25,65 4,149 ,308 ,192 ,706 
ME6 25,61 4,079 ,307 ,515 ,708 
ME7 25,84 4,237 ,279 ,419 ,712 
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6. Variabel Motivasi Prestasi (X6) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MP1 11,96 1,574 ,560 ,498 ,700 
MP2 12,02 1,495 ,626 ,601 ,660 
MP3 12,09 1,618 ,608 ,574 ,671 
MP4 11,96 2,019 ,444 ,463 ,756 
 
7. Variabel Minat (Y) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MNT1 12,23 1,674 ,509 ,402 ,712 
MNT2 12,12 1,723 ,648 ,482 ,631 
MNT3 12,17 1,880 ,590 ,395 ,669 
MNT4 12,11 1,836 ,450 ,302 ,741 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Reliabilitas 
1. Variabel Sikap (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,818 ,817 8 
 
2. Variabel Norma Subjektif (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,786 ,789 6 
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3. Variabel Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,724 ,719 4 
 
4. Variabel Motivasi Karir (X4) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,763 ,763 7 
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5. Variabel Motivasi Ekonomi (X5) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,712 ,709 7 
 
6. Variabel Motivasi Prestasi (X6) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,758 ,757 4 
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8. Variabel Minat (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,747 ,756 4 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,48694252 
Most Extreme Differences 
Absolute ,086 
Positive ,046 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z ,861 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,449 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 
Sig. ,428
c
 
99% Confidence Interval 
Lower Bound ,416 
Upper Bound ,441 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3,807 ,923  -4,126 ,000   
SKP ,156 ,034 ,253 4,563 ,000 ,284 3,527 
NS ,361 ,050 ,492 7,267 ,000 ,191 5,242 
KPP ,143 ,056 ,130 2,568 ,012 ,344 2,909 
MK ,035 ,021 ,050 1,612 ,110 ,914 1,094 
ME ,022 ,024 ,029 ,935 ,352 ,890 1,124 
MP ,146 ,056 ,142 2,622 ,010 ,298 3,361 
a. Dependent Variable: MINAT 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,012 ,573  -,022 ,983 
SKP ,007 ,021 ,065 ,345 ,731 
NS ,004 ,031 ,028 ,122 ,903 
KPP -,057 ,034 -,281 -1,641 ,104 
MK ,022 ,013 ,177 1,683 ,096 
ME -,004 ,015 -,029 -,271 ,787 
MP ,028 ,035 ,151 ,818 ,416 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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Lampiran 8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
MP, ME, MK, 
SKP, KPP, NS
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: MINAT 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,958
a
 ,919 ,913 ,502 
a. Predictors: (Constant), MP, ME, MK, SKP, KPP, NS 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 265,116 6 44,186 175,056 ,000
b
 
Residual 23,474 93 ,252   
Total 288,590 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), MP, ME, MK, SKP, KPP, NS 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3,807 ,923  -4,126 ,000 
SKP ,156 ,034 ,253 4,563 ,000 
NS ,361 ,050 ,492 7,267 ,000 
KPP ,143 ,056 ,130 2,568 ,012 
MK ,035 ,021 ,050 1,612 ,110 
ME ,022 ,024 ,029 ,935 ,352 
MP ,146 ,056 ,142 2,622 ,010 
a. Dependent Variable: MINAT 
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Lampiran 9 
Dokumentasi Pengumpulan Data 
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Lampiran 10 
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